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ABSTRAK 

Susilowati, Ike. 2026. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Diferensiasi 

Pada Mata Pelajaran Al-Qur‘an Hadits di Madrasah Aliyah Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo. Tesis. Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. Pembimbing I : Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. Pembimbing II : 

Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag., M.Pd.I 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pembelajaran Diferensiasi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo yang cenderung masih 

bersifat seragam. Pendekatan konvensional tersebut belum sepenuhnya mampu 

mengakomodasi keragaman profil belajar, minat, dan kesiapan kognitif yang 

dimiliki oleh peserta didik. Guru dituntut untuk menghadirkan inovasi media 

instruksional yang integratif guna menyiasati perbedaan gaya belajar siswa di 

kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan 

mendeskripsikan dua hal utama, yaitu; 1) Proses pengembangan media 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits berbasis diferensiasi di kelas X MA Nurul Jadid, 

2) Tingkat efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis diferensiasi 

tersebut terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan menerapkan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, 

tes, angket, dan dokumentasi terhadap siswa kelas X sebagai subjek uji coba. 

Validasi produk melibatkan ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Teknik 

analisis yang digunakan mengombinasikan analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil Analisis menunjukkan bahwa Proses pengembangan media 

dilakukan secara sistematis mengacu pada model ADDIE yang diawali dari 

pemetaan kebutuhan gaya belajar siswa (visual, auditori, kinestetik), perancangan 

konten multimedia terpusat, hingga tahap perbaikan operasional berdasarkan 

masukan para ahli. Dan Media pembelajaran berbasis diferensiasi terbukti sangat 

layak dan efektif digunakan. Hal ini dibuktikan secara kuantitatif melalui 

persentase respon peserta didik yang mencapai 96,36% (Kategori Sangat Layak) , 

serta perolehan nilai rata-rata Normalized Gain (N-Gain) sebesar 0,78 yang 

mengonfirmasi adanya peningkatan hasil belajar kognitif siswa dalam Kategori 

Tinggi. Selain itu, produk ini secara kualitatif terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan (engagement) belajar siswa di kelas.  
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ABSTRACT 

Susilowati, Ike. 2026. Developing Differentiation-Based Al-Qur'an Hadith 

Learning Media at Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo. 

Thesis. Islamic Religious Education Study Program, Post-Graduate 

Program, State Islamic University of Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Advisor I : Prof. Dr. H. Mundir, M.P.d. Advisor II : Dr. H. Abd. Muhith, 

S.Ag., M.Pd.I. 

Keywords: Learning Media, Differentiated Learning. 

This research is motivated by the fact that Al-Qur'an Hadith learning at 

Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo tends to be uniform in both 

methods and media, which has not fully accommodated differences in students' 

learning styles, interests, and readiness. Previous studies indicate that technology-

based interactive media can improve student learning outcomes and motivation, 

and differentiated learning strategies have proven effective in meeting diverse 

learning needs. However, prior research has remained fragmented between digital 

media development and the implementation of differentiation strategies, 

necessitating an innovation that integrates both into a single instructional product. 

The research problems addressed are: 1) How is the process of developing 

differentiation-based learning media for Grade X at Madrasah Aliyah Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo? 2) How is the effectiveness of differentiation-based learning 

media for Grade X at Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo? The 

objectives are: 1) To describe the development process of differentiation-based 

learning media, and 2) To analyze the effectiveness of the developed media. 

This study employed the Research and Development (R&D) method using 

the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Data collection techniques included observation, 

interviews, tests, questionnaires, and documentation. Data analysis involved both 

qualitative and quantitative techniques. The study involved three validators 

(media expert, material expert, and learning expert) and Grade X students at 

Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo as research subjects. 

The results of the study show that: (1) The development process followed 

the ADDIE stages, starting from analyzing students' learning style needs (visual, 

auditory, kinesthetic) to designing centralized multimedia content (Smart TV) 

integrating animated videos and audio-visual elements. The product was revised 

based on expert feedback to include specific operational guidelines to optimize 

the facilitation of diverse student learning profiles. (2) The differentiation-based 

learning media proved highly effective. Trial results showed a feasibility level of 

96.36% (Very Feasible category) based on student responses. Empirically, the 

product's effectiveness was demonstrated by an average Normalized Gain (N-

Gain) score of 0.78, indicating an improvement in learning outcomes in the 

"High" category. Furthermore, the media increased student engagement and 

eliminated boredom through a recreational yet substantive approach.  
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 يهخص انجحث

رطىَش انىسبئم انزؼهًُُخ لمبدح انمشآٌ والحذَث ػهً أسبس انزؼهُى  ٠٢٠٢ ، إَكٍ.سىسُهىاتي 
سسبنخ المبجسزير. ثشَبيج دساسخ  ."المزًبَز في يذسسخ َىس الجذَذ انؼبنُخ ثـ "ثبَزىٌ" "ثشوثىنُُجى

  .انزشثُخ الإسلايُخ، انذساسبد انؼهُب، جبيؼخ كُبٌ الحبج أحمذ صذَك الإسلايُخ الحكىيُخ بجًُبر
 .انىسبئم انزؼهًُُخ، انزؼهُى المزًبَز :اسئُسُخا انكهًبد

إٌ رطىَش انىسبئم انزؼهًُُخ المجزكشح هى أيش يهى وأسبسٍ في رهجُخ احزُبجـبد انـزؼهى   
المزُىػخ وتحسين جىدح انزشثُخ الإسلايُخ. وَهزو ػهً المذسس دائًبً رمذيم اثزكبساد رؼهًُُخ رزىافك 

ونكٍ انىالغ َشير إلى أٌ رؼهى انمشآٌ والحـذَث   .خ انزؼهىيغ انفشوق انفشدَخ نهطهجخ نُجبح ػًهُ
في يذسسخ َىس الجذَذ انؼبنُخ لا َزال يمُم إلى انشربثخ ، ممب َؤدٌ إلى ػذو اسزُؼبة أنمبط رؼهـى  

  .انطهجخ واهزًبيبتهى واسزؼذادهى ثشكم كبيم
خ رطىَش ػًهُ (١ :َهذف هزا انجحث إلى الاخزجبس وانىصف ثصىسح تجشَجُخ في يسأنزين 

يـذي   (٠انىسبئم انزؼهًُُخ انمبئًخ ػهً انزًبَز نهفصم انؼبشش في يذسسخ َىس الجذَذ انؼبنُخ ، 
يُهج انجحث المسزخذو هى انجحـث  .فؼبنُخ هزِ انىسبئم انزؼهًُُخ المطىسح في تحسين َزبئج انزؼهى

انزمـىيم..   انزحهُم، انزصًُى، انزطىَش، انزُفُـز، ) "ADDIE" ثبرجبع نمىرج (R&D) وانزطىَش
وشمهذ رمُُبد جمغ انجُبَبد الملاحظخ، والممبثلاد، والاخزجبساد، والاسـزجبَبد، وانزىيُـك.   
وركىَذ رمُُبد تحهُم انجُبَبد يٍ انجُبَبد انُىػُخ وانكًُخ، بمشبسكخ يلايخ محكًـين خخـجير   

نؼبنُخ كًىضىع انىسبئم، خجير المبدح، وخجير انزؼهى. وطهجخ انفصم انؼبشش في يذسسخ َىس الجذَذ ا
 .نهجحث

. تمذ ػًهُخ رطىَش انىسبئم انزؼهًُُخ لمـبدح انمـشآٌ   ١أظهشد َزبئج انجحث يب َهٍ: خ
، ثذءًا يٍ تحهُم احزُبجبد أنمـبط  "ADDIE" والحذَث ػهً أسبس انزًبَز ثبرجبع يشاحم نمىرج

 ٌرؼهى انطهجخ خانجصشٌ، انسًؼٍ، والحشكٍ.، ورصًُى محزـىي انىسـبئا المزؼـذدح المشكـز    
(Smart TV) أيجزذ ٠انزٌ َذيج فُذَىهبد انشسىو المزحشكخ وانىسبئم انسًؼُخ وانجصشَخ خ .

انىسبئم انزؼهًُُخ انمبئًخ ػهً انزًبَز فؼبنُزهب انكجيرح في تحسين جىدح انزؼهى. وأظهشد َزـبئج  
٪ خفئخ صبلحخ جذًا. ثُبءً ػهـً اسـزجبثبد   ٦٢.٦٢انزجشثخ أٌ يسزىي صلاحُخ انىسبئم ثهغ 

هجخ. ويٍ انُبحُخ انزجشَجُخ، يجزذ فؼبنُخ المُزج يٍ خلال الحصىل ػهً يزىسا دسجخ انكست انط
  ، ٠..٢لذسِ  (N-Gain) المؼذل



vii 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas 

karunia dan limpahan nikmat-Nya sehingga tesis dengan judul ―Pengembangan 

Media Pembelajaran Al-Qur‘an Hadits Berbasis Diferensiasi di Madrasah Aliyah 

Nurul Jadid Paiton Probolinggo‖ ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam 

senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW yang telah menuntun 

ummatnya menuju agama Allah sehingga tercerahkanlah kehidupan saat ini. 

Dalam penyusunan tesis ini, banyak pihak yang terlibat dalam membantu 

penyelesaiannya. Oleh karena itu patut diucapkan terima kasih teriring doa 

Jazakumullahu Ahsanal Jaza kepada mereka yang telah banyak membantu, 

membimbing, dan memberikan dukungan demi penulisan tesis ini. 

1. Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M., CPEM., selaku Rektor UIN KHAS Jember 

yang telah memberikan izin dan bimbingan yang bermanfaat. 

2. Prof. Dr. H. Mashudi, M.Pd., selaku Direktur Pascasarjana UIN KHAS Jember 

yang telah memberikan banyak petunjuk, arahan administratif, serta motivasi 

berharga bagi peneliti selama menempuh perjalanan studi pascasarjana hingga 

selesainya penyusunan tesis ini. 

3. Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing I, yang telah 

memberikan motivasi, sekaligus memberikan banyak ilmu dan bimbingan 

dengan penuh kesabaran, petunjuk dan arahan dalam penyusunan tesis. 

4. Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag., M.Pd.I., selaku Dosen Pembimbing II, yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan sehingga penelitian ini berjalan 

dengan lancar sampai selesai. 



viii 

 

5. Seluruh dosen Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember yang telah memberikan ilmu, pengalaman, dan wawasan akademik 

selama penulis menempuh pendidikan. 

6. Kepala Madrasah, guru Al-Qur‘an Hadits, serta peserta didik kelas X Madrasah 

Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo yang telah memberikan izin, bantuan, 

dan dukungan dalam proses pelaksanaan penelitian. 

7. Kedua orang tua, keluarga, serta semua pihak yang senantiasa memberikan 

doa, dukungan, semangat, dan motivasi kepada penulis dalam 

menyelesaikan tesis ini. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih memiliki kekurangan, baik dari 

segi isi, penyajian, maupun teknik penulisan. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan karya ilmiah ini. 

Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam, serta dapat 

menjadi kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran Al-Qur‘an Hadits 

yang lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Jember, 21 Mei 2026 

 

Penulis  



ix 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

ABSTRAK ............................................................................................................ iv 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................ xv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Penelitian ............................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah Pengembangan .............................................................. 11 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan ........................................................ 11 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan ......................................................... 12 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan................................................. 13 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan .......................... 13 

G. Definisi Istilah ............................................................................................ 16 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .............................................................................. 21 

A. Penelitian Terdahulu ................................................................................... 21 

B. Kajian Teori ................................................................................................ 32 

 



x 

 

BAB III METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ....................... 65 

A. Model Penelitian dan Pengembangan ........................................................ 65 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan .................................................... 67 

C. Uji Coba Produk ......................................................................................... 69 

1. Desain Uji Coba .................................................................................. 70 

2. Subjek Uji Coba .................................................................................. 71 

3. Jenis Data ............................................................................................ 71 

4. Instrumen Pengumpulan Data ............................................................. 72 

5. Teknik Analisis Data ........................................................................... 75 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ............................ 82 

A. Penyajian Data Uji Coba ............................................................................ 81 

B. Analisis Data ............................................................................................. 110 

C. Revisi Produk ............................................................................................ 119 

BAB V KAJIAN DAN SARAN ........................................................................ 121 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi .......................................................... 121 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

 122 

DAFTAR PUSTAKA......................................................................................... 126 

Pernyataan Keaslian Tulisan 

Lampiran-Lampiran 

Riwayat Hidup 

 

  



xi 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1   Matriks Penelitian Terdahulu ............................................................... 30 

Tabel 2.2   Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits Fase E 

Semester Ganjil ...................................................................................................... 46 

Tabel 2.3   Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Kesiapan, Minat, 

dan Profil Belajar Peserta Didik ............................................................................. 56 

Tabel 3.1   Kriteria Penilaian Skala Likert ............................................................. 76 

Tabel 3.2   Kriteria Tingkat Kelayakan .................................................................. 77 

Tabel 3.3   Kualifikasi Keefektifan Produk ............................................................ 79 

Tabel 3.4   Kategori N-Gain ................................................................................... 79 

Tabel 3.5   Tafsiran Efektivitas N-Gain .................................................................. 79 

Tabel 4.1   Tahapan Penelitian Model ADDIE ....................................................... 81 

Tabel 4.2   Capaian Pembelajaran .......................................................................... 85 

Tabel 4.3   Tujuan Pembelajaran ............................................................................ 86 

Tabel 4.4   Hasil Analisis Gaya Belajar Peserta Didik ........................................... 89 

Tabel 4.5   Validasi Ahli Materi.............................................................................. 96 

Tabel 4.6   Validasi Ahli Media .............................................................................. 98 

Tabel 4.7   Hasil Uji Coba Skala Kecil .................................................................. 99 

Tabel 4.8   Hasil Analisis Rekapitulasi Skor Siswa ............................................. 100 

Tabel 4.9   Capaian Respons Peserta Didik .......................................................... 105 

Tabel 4.10  Hasil Pre test dan Post Test ............................................................... 107 



xii 

 

Tabel 4.11  Skor Indikator Validasi Materi .......................................................... 111 

Tabel 4.12  Skor Indikator Validasi Media ........................................................... 113 

Tabel 4.13  Pre test dan Post test .......................................................................... 118 

  



xiii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1   Alur Pembelajaran dalam Kelas Berdiferensiasi .............................. 59 

  



xiv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1   Surat Permohonan Izin Penelitian .................................................. 130 

Lampiran 2   Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian ................................... 131 

Lampiran 3   Surat Permohonan Validasi ............................................................. 132 

Lampiran 4   Lembar Validasi Ahli Materi .......................................................... 133 

Lampiran 5   Lembar Validasi Ahli Media ........................................................... 136 

Lampiran 6   Rekap Gaya Belajar Siswa ............................................................. 138 

Lampiran 7   Instrumen Observasi ....................................................................... 139 

Lampiran 8   Angket Aktivitas Belajar Siswa ...................................................... 140 

Lampiran 9   Soal Pre Test ................................................................................... 141 

Lampiran 10 Soal Post Test .................................................................................. 142 

Lampiran 11 Perangkat Pembelajaran Al-Qur'an Hadits Kelas X Ganjil ............ 144 

Lampiran 12 QR Code dan Link Produk Media Pembelajaran Diferensiasi ....... 174 

Lampiran 13 Daftar Riwayat Hidup ..................................................................... 221 

 

  



xv 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 
Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan 

dalam pedoman ini.  

No. Arab Indonesia Keterangan Arab Indonesia Keterangan 

 koma diatas ‗ ا .1
terbalik 

 t} te dengan ط
titik dibawah 

 z} zed dengan ظ b be ب .2
titik dibawah 

 koma diatas ‘ ع t te ت .3

 gh ge ha غ th te ha ث .4

 f ef ف j je ج .5

 h{ ha dengan titik ح .6
dibawah 

 q qi ق

 k ka ك kh ka ha خ .7

 l el ل d de د .8

 m em م dh de ha ذ .9

 n en ن r er ر .10

 w we و z zed ز .11

 h ha ه s es س .12

 koma diatas ‗ ء sh es ha ش .13
terbalik 

 s} es dengan titik ص .14
dibawah 

 y ye ي

 d} de dengan titik ض 15
dibawah 

- -  

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf ā, ī, dan ū (ا,يا,وا). Semua 

nama Arab dan istilah teknis (technical terms) yang berasal dari bahasa Arab harus 

ditulis dengan transliterasi Arab Indonesia. Di samping itu, kata dan istilah yang 

berasal dari bahasa asing (Inggris dan Arab) juga harus dicetak miring atau 

digarisbawahi. Karenanya, kata dan istilah Arab terkena dua ketentuan tersebut, 

transliterasi dan cetak miring. Namun untuk nama diri, nama tempat dan kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia cukup ditransliterasikan saja. 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di era pendidikan abad 21, pembelajaran dituntut untuk mampu 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan peserta didik secara individu. 

Paradigma ini mendorong pentingnya pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi yang menghargai keragaman gaya belajar, minat, dan kesiapan 

siswa. Menurut Tomlinson, pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu 

pendekatan yang sistematis untuk merespons kebutuhan belajar yang 

berbeda-beda agar pembelajaran menjadi efektif dan bermakna bagi semua 

peserta didik
.1

 Pendekatan ini menjadi relevan dalam konteks global, di mana 

pendidikan inklusif dan personalisasi belajar menjadi isu utama. 

Hal ini senada dengan teori yang dibawa oleh Lev Vygotsky, yakni 

teori Konstruktivisme, khususnya konsep Zone of Proximal Development 

(ZPD). Vygotsky menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki potensi 

perkembangan yang berbeda, yang hanya dapat dioptimalkan melalui 

bimbingan guru dan interaksi sosial yang tepat. Dalam kerangka diferensiasi, 

guru perlu mengidentifikasi ZPD setiap siswa agar mampu memberikan 

bantuan belajar (scaffolding) sesuai kebutuhan individual mereka. Hal ini 

berarti materi, proses, dan produk pembelajaran tidak bisa disamaratakan, 

melainkan harus disesuaikan dengan kemampuan awal serta gaya belajar 

peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran diferensiasi selaras dengan 

                                                       
1
 Carol Ann Tomlinson, How to Differentiate Instruction in Academically Diverse 

Classrooms (Virginia: ASCD, 2017), 8. 
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pandangan Vygotsky bahwa pendidikan harus berfokus pada pengembangan 

potensi unik setiap individu melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan 

suportif.
2
 

Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung baik 

cetak maupun digital telah menjadi keniscayaan. Media pembelajaran yang 

tepat tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana transformasi 

pedagogik agar lebih interaktif, adaptif, dan kontekstual. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa integrasi media digital dengan pendekatan diferensiasi 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan
.3 

Pernyataan tersebut menekankan pentingnya pemanfaatan media 

pembelajaran, baik cetak maupun digital, sebagai bagian dari transformasi 

pedagogik. Secara teoritis, pandangan ini sejalan dengan konsep blended 

learning yang menggabungkan media konvensional dan digital untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna. Media 

pembelajaran tidak lagi diposisikan sekadar sebagai alat bantu visual atau 

pendukung penjelasan guru, melainkan sebagai instrumen utama dalam 

membangun pembelajaran yang partisipatif, interaktif, dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. 

Argumentasi tersebut diperkuat oleh pendekatan diferensiasi, yakni 

strategi pembelajaran yang menyesuaikan konten, proses, dan produk 

pembelajaran berdasarkan profil belajar siswa. Ketika media digital 

                                                       
2 Lev Semenovich Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological 

Processes (Cambridge: Harvard University Press, 1978), 86. 
3 Nugroho, ―The Effect of Differentiated Learning Media Based on Learning Styles on 

Student Learning Outcomes,‖ International Journal of Instruction 14, no. 1 (January 2021): 175–

90. 
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digunakan dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat 

menyajikan materi dalam berbagai bentuk seperti video, simulasi, infografis, 

atau kuis interaktif, yang masing-masing bisa disesuaikan dengan gaya 

belajar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Hal ini menjadikan 

pembelajaran lebih adaptif dan personal. 

Dari sisi empiris, penelitian seperti yang dilakukan oleh Tomlinson 

(2021) dan didukung pula oleh hasil studi terbaru dalam jurnal Educational 

Technology Research and Development, menunjukkan bahwa integrasi media 

digital yang dirancang dengan prinsip diferensiasi terbukti meningkatkan 

engagement, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa, terutama dalam 

konteks pembelajaran pasca-pandemi yang menuntut fleksibilitas dan inovasi. 

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat, 

khususnya berbasis digital dan diferensiasi, bukan hanya merupakan pilihan, 

tetapi sudah menjadi kebutuhan mendesak dalam upaya menciptakan 

pembelajaran yang relevan dengan tantangan zaman serta kebutuhan 

individual peserta didik.
 

Di Indonesia, pendekatan pembelajaran masih cenderung bersifat 

seragam dan berpusat pada guru. Padahal, realitas di kelas menunjukkan 

adanya perbedaan kesiapan, minat, dan cara belajar siswa yang sangat 

beragam. Hasil penelitian Maulana (2020) menunjukkan bahwa penerapan 
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pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran agama Islam dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar dan hasil capaian siswa secara signifikan
.4 

Namun demikian, kebanyakan guru masih belum mengintegrasikan 

prinsip diferensiasi ke dalam media pembelajaran secara konkret. Ini menjadi 

celah pengembangan yang krusial, karena media yang tidak adaptif dapat 

menyebabkan kebosanan dan ketimpangan capaian belajar antar peserta didik. 

Kementerian Agama RI melalui Keputusan Dirjen Pendis Nomor 

1836 Tahun 2023 telah menegaskan pentingnya transformasi pembelajaran 

berbasis kebutuhan peserta didik melalui prinsip pembelajaran berdiferensiasi 

dan penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran madrasah
.5

 

Guru perlu mengembangkan media pembelajaran inovatif berbasis 

diferensiasi, guna menjawab kebutuhan beragam karakteristik siswa di 

madrasah
.6 

Hal ini sejalan dengan amanat Profil Pelajar Pancasila dan 

Rahmatan lil ‗Alamin, yang mendorong pendidikan berpusat pada peserta 

didik dan berbasis karakter. Media pembelajaran berbasis diferensiasi juga 

sejalan dengan prinsip Deep Learning (Pembelajaran Mendalam), yaitu 

memberi ruang bagi siswa untuk belajar sesuai gaya, minat, dan kecepatannya 

masing-masing. Dalam konteks madrasah, prinsip ini dikembangkan dalam 

payung kebijakan Moderasi Beragama dan Penguatan Pendidikan Karakter. 

                                                       
4 R. Maulana,  "Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran PAI di 

Madrasah Aliyah", (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,2020), 67. 
5 Kementerian Agama RI, Keputusan Dirjen Pendis No. 1836 Tahun 2023 tentang 

Petunjuk Teknis Implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah, 12–13. 
6
 Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Madrasah (Jakarta: Dirjen Pendis, 2023), 12–14. 
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Lebih lanjut, dalam Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 347 

Tahun 2022 tentang Kurikulum Merdeka di Madrasah, ditegaskan bahwa 

pembelajaran agama harus bersifat kontekstual, inspiratif, dan partisipatif. 

Oleh karena itu, inovasi media pembelajaran yang berbasis pada pendekatan 

diferensiasi menjadi kebutuhan yang mendesak dalam sistem pembelajaran 

Al-Qur‘an Hadits. 

Islam memberikan perhatian besar terhadap pendidikan yang 

mempertimbangkan perbedaan kemampuan, potensi, dan kondisi setiap 

individu. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Surah An-Nahl ayat 125 

yang menegaskan pentingnya menyampaikan ajaran dengan hikmah dan 

kelembutan.
7
 Prinsip tersebut secara implisit mengajarkan bahwa dalam 

proses pendidikan, seorang pendidik harus memahami karakter serta keadaan 

peserta didiknya. 

Rasulullah saw. juga memberikan teladan yang agung sebagai 

pendidik utama. Beliau memperlakukan para sahabat dengan cara yang 

berbeda-beda sesuai dengan kemampuan, karakter, dan kebutuhan mereka. 

Nabi tidak menggunakan satu pendekatan yang sama untuk semua, melainkan 

menyesuaikannya agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara 

optimal. Sikap ini menjadi landasan spiritual bagi penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam konteks pendidikan Islam. 

Sementara itu, Imam Al-Ghazali berpandangan bahwa pendidikan 

harus berfungsi sebagai bimbingan fitrah manusia menuju kebaikan, yang 

                                                       
7 Al-Qur’an, 16 : 125. 
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berarti harus disesuaikan dengan kondisi batin dan intelektual setiap orang
.8 

Dalam karya monumentalnya Ihya‟ Ulumuddin, beliau menegaskan bahwa 

tujuan utama pendidikan bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan, 

melainkan juga untuk menyucikan jiwa dan menyempurnakan akhlak. Oleh 

karena itu, proses pendidikan menurut Al-Ghazali harus disesuaikan dengan 

kondisi batin dan kemampuan intelektual masing-masing peserta didik. Jika 

pendidikan tidak selaras dengan kondisi jiwa dan akal seseorang, maka justru 

berpotensi merusak fitrah yang telah  

Al-Ghazali menyatakan, "Anak adalah amanah bagi orang tuanya. 

Hatinya yang suci adalah permata yang berharga, yang belum terbentuk dan 

bisa menerima apa saja yang diukirkan padanya..." (dalam kitab Ihya 

Ulumuddin, Jilid 3, Bab Adab al-Ta‘lim wa al-Ta‘allum)
9
 

Dari sini, jelas bahwa pendekatan pendidikan harus 

mempertimbangkan kondisi batin (spiritual) dan intelektual (akal) peserta 

didik. Jika pendekatan bersifat kaku, seragam, atau menyalahi karakter 

peserta didik, maka proses pendidikan akan kehilangan maknanya. 

Sebaliknya, apabila pendidik mampu menyesuaikan materi dan metode sesuai 

kesiapan serta minat anak, maka potensi fitrah tersebut akan berkembang 

secara optimal. 

Dalam konteks pembelajaran modern, prinsip Al-Ghazali ini sangat 

selaras dengan konsep pembelajaran berdiferensiasi, yang menyesuaikan 

strategi dan media pembelajaran berdasarkan perbedaan kesiapan belajar, 

                                                       
8
 Al-Ghazali,  Ihya Ulumuddin, vol.1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2021), 116. 

9 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin….116 
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minat, dan gaya belajar siswa. Maka, mengembangkan media pembelajaran 

berbasis diferensiasi bukan hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga 

memiliki landasan filosofis dan spiritual yang kuat dalam tradisi keilmuan 

Islam. 

Dengan demikian, gagasan Al-Ghazali menguatkan pentingnya 

pendekatan yang personal, humanistik, dan responsif terhadap keragaman 

peserta didik, agar pendidikan benar-benar menjadi sarana menyempurnakan 

fitrah dan membimbing manusia kepada jalan kebaikan sebagaimana visi 

utama Islam dalam pendidikan. 

Salah satu tantangan dalam pembelajaran Al-Qur‘an Hadits di tingkat 

Madrasah Aliyah (MA) adalah masih rendahnya inovasi dalam media 

pembelajaran serta pendekatan yang masih bersifat klasikal dan kurang 

interaktif. Hal tersebut juga menjadi perhatian di Madrasah Aliyah Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo. 
 

MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo merupakan salah satu madrasah 

unggulan di bawah naungan Pondok Pesantren Nurul Jadid paiton 

Probolinggo yang memiliki peserta didik dari latar belakang kultural dan 

akademik yang sangat beragam. Keberagaman ini mencerminkan adanya 

kebutuhan diferensiasi dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

Al-Qur‘an Hadits. Al-Qur‘an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran 

agama yang diajarkan di Madrasah Aliyah (MA), yang bertujuan membekali 

peserta didik dengan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam 

melalui sumber utamanya, yaitu Al-Qur‘an dan Hadits. 
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Melalui observasi awal, pembelajaran Al-Qur‘an Hadits menunjukkan 

bahwa pendekatan yang digunakan cenderung masih seragam, baik dari segi 

metode maupun media pembelajarannya. Dari segi metode pembelajaran 

yang sering digunakan oleh guru adalah dengan metode ceramah, tanya jawab 

dan berupa penugasan tertulis.
10

 Akibatnya siswa dengan gaya belajar 

kinestetik, visual maupun auditori tidak semuanya terfasilitasi secara optimal. 

Dan pembelajaran menjadi berpusat pada guru (teacher centered), bukan 

berpusat pada siswa (student centered).  

Kata seragam yang dimaksud dari segi media, yakni media yang 

digunakan umumnya hanya buku teks atau papan tulis, sehingga kurang 

memanfaatkan potensi media digital, audio-visual, atau interaktif.
11

 Hal ini 

membuat siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang beragama dan 

kontekstual. Padahal peserta didik memiliki karakteristik dan kebutuhan 

belajar yang berbeda. Keseragaman ini dapat mengabaikan perbedaan 

kemampuan awal, minat, dan kebutuhan belajar peserta didik. Peserta didik 

yang cepat memahami materi menjadi kurang tertantang, sedangkan yang 

lambat justru tertinggal. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menurunkan 

motivasi belajar karena siswa merasa pembelaran tidak relevan dengan cara 

belajar mereka. Ketidaksesuaian antara gaya belajar siswa dengan media yang 

digunakan menyebabkan kurangnya keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran.  

                                                       
10 Hudri, wawancara, Probolinggo, 15 Maret 2025 
11

 Hudri, wawancara, Probolinggo, 15 Maret 2025 
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Dalam konteks pembelajaran diferensiasi, keseragaman justru menjadi 

problem utama karena tidak memberi ruang fleksibilitas. Sedangkan 

Pembelajaran diferensiasi menuntut guru melakukan variasi konten, proses, 

dan produk pembelajaran agar semua siswa terfasilitasi sesuai kebutuhan. 

Jadi yang dimaksud ―seragam‖ disini bukan hanya sebatas sama dalam 

metode atau media pembelajaran, melainkan juga tidak ada adanya variasi, 

inovasi, dan adaptasi terhadap keberagaman gaya belajar, potensi, serta 

kebutuhan peserta didik. 

Sebelumnya telah ada penelitian yang dilakukan, yang meneliti 

tentang penggunaan media pembelajaran di kelas. Dalam hasil penelitian 

tindakan kelas oleh Aminah (2022) di MA Nurul Jadid, ditemukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran interaktif yang menyesuaikan gaya belajar 

siswa dapat meningkatkan partisipasi belajar hingga 30% dibandingkan 

metode konvensional
.12

 Studi yang pernah dilakukan oleh Maesaroh & 

Sulistyowati (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 

yang dirancang berdasarkan diferensiasi (gaya belajar dan kesiapan siswa) 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan, khususnya 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
.13

 Selain itu, penelitian 

Rohman (2022) membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

                                                       
12 Aminah, "Peningkatan Motivasi Belajar Al-Qur‘an Hadits Melalui Media Interaktif 

Berbasis Gaya Belajar di MA Nurul Jadid",  (Laporan PTK Internal, MA Nurul Jadid Paiton, 

Probolinggo, 2022), 14. 
13

 Maesaroh, & Sulistyowati, A, "Pengaruh Media Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap 

Hasil Belajar PAI Siswa SMA", (Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan, 10(2), 2021), 123. 
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meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 85% pada kelas eksperimental 

dibandingkan kelas control
.14 

Sejauh ini belum ditemukan oleh peneliti, penelitian berupa tesis 

maupun disertasi yang secara spesifik menggambarkan obyek penelitian yang 

senada termasuk penelitian terkait media pembelajaran yang secara sistematik 

mengintegrasikan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran 

Al-Qur‘an Hadits. 

Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran Al-Qur‘an 

Hadits berbasis diferensiasi menjadi sangat relevan dan dibutuhkan, untuk 

menjawab tantangan aktual di madrasah tersebut, serta sebagai model inovatif 

bagi lembaga sejenis lainnya. Berdasarkan permasalahan di atas, maka dari 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Diferensiasi Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo” 

Sejauh ini, belum ditemukan oleh peneliti, penelitian berupa tesis 

maupun disertasi yang secara spesifik menggambarkan objek penelitian yang 

senada, termasuk penelitian terkait media pembelajaran yang secara 

sistematik mengintegrasikan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam 

pembelajaran Al-Qur‘an Hadits. Kebanyakan inovasi masih bersifat parsial—

hanya menyentuh aspek digitalisasi tanpa memetakan karakteristik psikologis 

dan gaya belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran 

                                                       
14

 Rohman, ―Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam‖, (Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), 56. 
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Al-Qur‘an Hadits berbasis diferensiasi di Madrasah Aliyah Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo menjadi langkah krusial dan mendesak untuk menjawab 

tantangan tersebut. 

Sebagai bukti objektif atas urgensi dan keberhasilan gagasan ini, 

proses pengembangan yang dilakukan peneliti melalui model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) telah 

menghasilkan data empiris yang kuat. Berdasarkan hasil analisis angket 

respon peserta didik, media pembelajaran berbasis diferensiasi ini 

memperoleh persentase kelayakan sebesar 96,36%, yang menempatkannya 

pada kriteria Sangat Layak. Angka ini menegaskan bahwa visualisasi konsep 

(peta konsep/infografis), rekaman auditori, dan kuis interaktif yang 

disediakan dalam folder Google Drive berbasis QR Code mampu 

memfasilitasi kebutuhan individual siswa secara inklusif. 

B. Rumusan Masalah Pengembangan 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbasis diferensiasi 

pada mata pelajaran Al-Qur‘an Hadits di kelas X Madrasah Aliyah Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo? 

2. Bagaimana efektifitas media pembelajaran berbasis diferensiasi pada mata 

pelajaran Al-Qur‘an Hadits di kelas X Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk; 
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1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran berbasis 

diferensiasi pada mata pelajaran Al-Qur‘an Hadits di kelas X Madrasah 

Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo. 

2. Untuk menganalisis efektifitas media pembelajaran berbasis diferensiasi 

pada mata pelajaran Al-Qur‘an Hadits dalam meningkatkan proses dan hasil 

belajar peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk akhir yang diharapkan adalah sebuah varian media 

pembelajaran yang interaktif dan inovatif, yang dirancang khusus untuk mata 

pelajaran Al-Qur‘an Hadits dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi, yaitu diantaranya; 

1. Dapat menyediakan materi dengan beragam visual seperti gambar, grafik 

dan video untuk mempermudah memahami materi. 

2. Dapat menyediakan materi dengan beragam audio seperti rekaman bacaan 

Al-Qur‘an atau suara-suara dari video sejarah Nabi yang berhubungan 

dengan materi. 

3. Dapat menyediakan aktivitas-aktivitas yang melibatkan gerakan fisik, 

seperti simulasi, role playing atau pembuatan model yang dituangkan 

dalam bahan ajar. 

4. Dapat menyediakan fitur-fitur interaktif seperti kuis, game, atau forum 

diskusi untuk meningkatkan keterlibatan keaktifan siswa. 

5. Dapat menyediakan varian tugas berbasis pembelajaran diferensiasi 
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian yang melibatkan penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) ini dalam konteks pengembangan media pembelajaran 

yang berbasis pembelajaran berdiferensiasi memiliki peran yang sangat 

krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran termasuk dalam mata 

pelajaran Al-Qur‘an Hadits. Karena materi didalamnya terdapat banyak ayat 

dan hadits yang membutuhkan konsentrasi tinggi untuk memahaminya. Oleh 

karena itu, siswa dituntut untuk terus terjaga motivasi belajarnya agar tetap 

berkonsentrasi dalam menerima materi. 

Penelitian ini juga memungkinkan kita untuk mengidentifikasi 

tantangan dan kebutuhan pembelajaran Al-Qur‘an Hadits di era digital, 

sehingga media pembelajaran yang inovatif dan variatif sesuai kebutuhan 

peserta didik dapat menjawab tantangan tersebut. Dapat dipastikan pula 

media pembelajaran yang dihasilkan akan dapat membantu meningkatkan 

kualitas dalam penyampaian materi sehingga lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Peneltian dan pengembangan ini dilakukan dengan sejumlah asumsi 

sebagai dasar pijakan dalam proses penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi, 

yaitu ; 

1. Asumsi terhadap peserta didik: 

Peserta didik di Madrasah Aliyah Nurul Jadid memiliki keragaman 

dalam kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar yang dapat diidentifikasi 
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dan dijadikan dasar dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

diferensiasi. 

2. Asumsi terhadap guru 

Guru mata pelajaran Al-Qur‘an Hadits bersedia dan mampu 

menggunakan media pembelajaran berbasis diferensiasi yang 

dikembangkan, serta terbuka terhadap inovasi pembelajaran. 

3. Asumsi terhadap media pembelajaran 

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pembelajaran Al-Qur‘an Hadits, serta mampu 

mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar peserta didik. 

4. Asumsi terhadap lingkungan belajar 

Lingkungan belajar madrasah mendukung pelaksanaan 

pembelajaran yang fleksibel dan interaktif, serta memungkinkan integrasi 

media digital atau visual dalam proses pembelajaran. 

Meski telah dirancang secara sistematis, penelitian dan pengembangan 

ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya; 

1. Keterbatasan pada ruang lingkup objek 

Penelitian ini terbatas pada mata pelajaran Al-Qur‘an Hadits di 

semester ganjil untuk tingkat Madrasah Aliyah kelas X, sehingga 

generalisasi ke mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan yang berbeda 

dan pembahasan di semester lanjutan/genap memerlukan kajian lebih 

lanjut. 
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2. Keterbatasan pada pendekatan diferensiasi 

Implementasi diferensiasi dalam penelitian ini difokuskan pada tiga 

aspek utama, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk. Belum 

mengakomodasi secara mendalam aspek lingkungan belajar atau 

penyesuaian berdasarkan kebutuhan khusus peserta didik. 

3. Keterbatasan waktu uji coba 

Proses uji coba media pembelajaran dilakukan dalam waktu yang 

relatif terbatas sehingga dampak jangka panjang terhadap hasil belajar 

belum dapat diukur secara menyeluruh. 

4. Keterbatasan instrumen pengukuran 

Instrumen evaluasi yang digunakan untuk menilai efektivitas media 

pembelajaran masih terbatas pada aspek keterlibatan dan kepuasan peserta 

didik, belum sepenuhnya mengukur aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara komprehensif. 

5. Keterbatasan sarana dan prasarana 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran masih bergantung 

pada ketersediaan perangkat dan akses internet yang tidak merata di 

lingkungan madrasah. 

Oleh karenanya, hasil penelitian ini masih perlu divalidasi dengan 

penelitian lebih lanjut untuk memastikan generalisabilitasnya, berikut dengan 

media pembelajaran yang harus dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

karakteristik peserta didik, guru dan sekolah yang berbeda. 
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G. Definisi Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran, ambiguitas 

makna, serta kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang terkandung di 

dalam judul tesis ini, peneliti memandang perlu untuk memberikan batasan 

dan penafsiran istilah secara jelas, substantif, dan operasional. Adapun istilah-

istilah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur‘an Hadits 

 Dalam konteks penelitian ini, pengembangan media pembelajaran 

tidak dimaknai secara sederhana sebagai aktivitas teknis memproduksi alat 

bantu mengajar semata. Istilah ini dipahami sebagai suatu proses ilmiah 

yang sistematis, terstruktur, dan adaptif untuk merancang (design), 

memproduksi (development), menerapkan (implementation), mengevaluasi 

(evaluation), serta merevisi alat atau sarana digital interaktif yang 

digunakan untuk menjembatani transfer materi Al-Qur'an Hadits. 

 Secara operasional, pengembangan dalam tesis ini mengacu pada 

kerangka metodologis model ADDIE yang membatasi produk ke dalam 

beberapa indikator rincian berikut: 

a. Sistem Digital Terpusat : Media yang dikembangkan merupakan media 

berbasis digital interaktif yang seluruh komponen instruksionalnya 

diintegrasikan ke dalam folder penyimpanan awan (cloud storage) 

Google Drive. Aksesibilitas media ini dirancang secara praktis 

menggunakan lembar panduan fisik berupa Quick Response Code (QR 
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Code) dan hyperlink interaktif. Integrasi teknologi ini disesuaikan 

untuk mengoptimalkan penggunaan perangkat digital bersama di 

laboratorium komputer sekolah, guna menyiasati keterbatasan 

kepemilikan gawai pribadi bagi peserta didik mukim (santri) di 

lingkungan pesantren Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo. 

b. Batasan Materi Konten : Ruang lingkup substansi keilmuan Al-Qur'an 

Hadits yang dimuat di dalam media ini dibatasi pada Capaian 

Pembelajaran (CP) Fase E untuk kelas X pada Semester Ganjil. Konten 

keagamaan tersebut mencakup tema-tema teologis dan historis 

esensial, antara lain: tema Al-Qur'an adalah wahyu Allah (pengertian, 

nama-nama, dan perilaku Qur'ani), sejarah penurunan dan kodifikasi 

Al-Qur'an (sejak masa Nabi Muhammad SAW hingga menjadi Mushaf 

Utsmani), penjagaan Allah terhadap keotentikan Al-Qur'an secara 

mutawatir, aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an, serta pembuktian 

kebenaran Al-Qur'an pada semua aspek kehidupan (akidah, ibadah, 

muamalah, akhlak, hukum, sejarah, sains, dan teknologi) yang bersifat 

universal sepanjang zaman. 

c. Kriteria Kelayakan dan Validitas Produk : Media pembelajaran 

dinyatakan layak dan sah untuk diujicobakan apabila telah melalui 

siklus pengujian evaluatif secara berulang yang melibatkan tiga 

komponen validator ahli, yaitu ahli materi (menguji kesahihan teks 

ayat, validitas terjemahan, dan keakuratan sejarah), ahli media 
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(menguji tata letak, resolusi ilustrasi, tipografi, serta efisiensi navigasi), 

dan ahli pembelajaran. 

2. Pembelajaran Berbasis Diferensiasi 

 Pembelajaran berbasis diferensiasi dalam konteks penelitian ini 

merujuk pada suatu pendekatan instruksional filosofis dan praktis yang 

dirancang secara sadar untuk merespons, menghargai, dan mengakomodasi 

fitrah perbedaan individu peserta didik di kelas X MA Nurul Jadid Paiton. 

Pendekatan ini menolak penyeragaman metode klasikal konvensional 

(seperti dominasi metode ceramah tunggal atau ketergantungan mutlak 

pada buku cetak/paket) yang selama ini membatasi optimalisasi potensi 

kognitif siswa. 

 Secara operasional, penerapan prinsip diferensiasi di dalam tesis ini 

difokuskan pada dua dimensi utama, yaitu diferensiasi proses dan 

diferensiasi produk, yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Diferensiasi Proses (Variasi Konten Berdasarkan Gaya Belajar) 

Modifikasi proses penyampaian pesan materi Al-Qur'an Hadits di 

dalam kelas diwujudkan melalui pembagian visualisasi dan struktur 

folder media digital ke dalam tiga kecenderungan profil gaya belajar 

siswa.  

1) Folder Gaya Belajar Visual : Menyediakan stimulus belajar berupa 

peta konsep digital, bagan sejarah, gambar beresolusi tinggi, dan 

infografis terstruktur yang memudahkan siswa tipe visual dalam 

mengonseptualisasikan materi. 
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2) Folder Gaya Belajar Auditori : Menyediakan sarana rekaman audio 

materi, narasi penjelasan guru, serta rekaman podcast instruksional 

yang membantu siswa tipe auditori menangkap esensi hukum dan 

sejarah lewat pendengaran. 

3)  Folder Gaya Belajar Kinestetik : Menyediakan tautan interaktif, 

barcode game, serta stimulasi kuis digital interaktif (seperti 

Wordwall atau Quizizz) yang memberikan pengalaman belajar 

fisik-spasial bagi siswa tipe kinestetik melalui aktivitas motorik 

digital. 

b. Diferensiasi Produk (Variasi Tugas Akhir) 

Memberikan ruang kebebasan bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan pemahaman kognitif mereka terhadap materi Al-

Qur'an Hadits melalui pilihan bentuk tugas atau produk akhir yang 

berbeda, yang disesuaikan dengan minat, bakat, dan gaya ekspresi 

masing-masing individu tanpa mengurangi bobot esensi penilaian 

standar kurikulum. 

Keberhasilan integrasi prinsip diferensiasi di dalam media 

pembelajaran ini tidak dinilai secara abstrak. Efektivitas diukur secara 

empiris melalui tiga indikator keberhasilan, yakni tingginya persentase 

kepuasan respon peserta didik (aspek kemenarikkan dan kenyamanan 

membaca), optimalnya observasi keterlibatan aktif siswa di kelas, serta 

adanya peningkatan hasil belajar kognitif yang signifikan secara klasikal 
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berdasarkan perhitungan nilai Normalized Gain (N-Gain Score) yang 

menembus kategori "Tinggi" atau "Efektif". 

  



 

21 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Tesis milik Noer Diana Kamilia (2024) dengan judul ―Pelaksanaan 

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di SMP Negeri 4‖. Penelitian ini membahas tentang implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPS di SMP Negeri 4 

Jember. Berfokus pada strategi diferensiasi proses dan produk untuk 

memfasilitasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Analisis data yang dilakukan 

menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. 

Triangulasi sumber dan teknik dilakukan guna mengetahui keabsahan 

datanya. Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa guru dalam 

menyampaikan materi telah menggunakan metode diferensiasi. Siswa 

diberi pilihan dalam membuat karya atau produk serta tantangan untuk 

mempresentasikan hasil karya mereka, dan inilah yang dinamakan 

diferensiasi produk.
15

 

2. Tesis milik Dian Nur Rohmawati (2022) dengan judul ―Pengembangan 

Bahan Ajar Al-Qur‘an Hadis Melalui Media Quizizz untuk Siswa Kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah‖. berfokus pada pengembangan bahan ajar 

interaktif berbasis teknologi guna mengoptimalkan pemahaman siswa 

                                                       
15

 Kamilia, ―Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 4‖ (Tesis: UIN KH. Achmad Shiddiq Jember, 2024) 
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dalam mata pelajaran Al-Qur‘an Hadis. Secara spesifik, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik produk bahan ajar yang 

diintegrasikan melalui platform Quizizz bagi siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah, sekaligus menguji tingkat efektivitas pemanfaatannya dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan Research and Development (R&D) 

dengan mengadopsi model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) 

dari Thiagarajan diterapkan sebagai metodologi utama. Implementasi dan 

uji coba produk dilakukan pada siswa kelas VIII B MTsN 2 Kota Kediri, 

di mana data dihimpun secara komprehensif melalui teknik angket dan 

wawancara. 

Perolehan skor validasi dari ahli materi sebesar 78%, ahli media 

74%, dan ahli pembelajaran 94%, menunjukkan bahwa produk tersebut 

layak digunakan dalam pembelajaran. Kelompok eksperimen 

memperoleh rata-rata nilai 83,17 dibandingkan dengan 68,60 pada 

kelompok control. materi ―Kuberbagi Infaq dan Sedekah”, kelompok 

eksperimen mencapai nilai rata-rata 82,9, sementara kelompok kontrol 

73,83. sedangkan materi ―Kuatkan Iman dengan Berbagi”, kelompok 

eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 94,63 dibandingkan dengan 73 

pada kelompok control. Hasil analisis statistik menunjukkan  bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol, 

menandakan efektivitas penggunaan media Quizizz dalam pembelajaran 

Al-Qur‘an Hadis. Maka terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
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siswa karena media ini memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik, sesuai dengan kebutuhan belajar di era digital.
16

 

3. Tesis milik Athiyyaturrahmah Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar digital pada mata pelajaran Al-Qur‘an Hadis 

guna mendongkrak minat sekaligus keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar digital 

yang dikembangkan tersebut secara signifikan mampu menstimulasi 

motivasi belajar dan mendorong partisipasi interaktif siswa selama 

mentransfer materi di kelas. Hal ini ditandai adanya peningkatan minat 

dan keaktifan. Penelitian ini menekankan pentingnya inovasi dalam 

desain pembelajaran agama melalui pemanfaatan teknologi digital yang 

menarik, mudah digunakan. Kelebihan penelitian ini terletak pada 

fokusnya yang semua aspek belajar siswa baik afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. 

4. Tesis milik Dani Cahyani (2021) yang berjudul ―Pengembangan Bahan 

Ajar Blended Learning Berbasis E-Modul pada Pembelajaran Qur‘an 

Hadits untuk Meningkatkan Hasil Belajar‖. Penelitian ini berfokus untuk 

menghasilkan bahan ajar berbasis e-modul dengan pendekatan blended 

learning, yaitu perpaduan antara pembelajaran daring dan luring pada 

mata pelajaran Al-Qur‘an Hadits. Model pengembangan yang digunakan 

mengacu pada model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). 

Namun, dalam praktiknya, penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga, 

                                                       
16

 Dian Nur Rohmawati, ―Pengembangan Bahan Ajar Al-Qur‘an Hadis Melalui Media 

Quizizz untuk Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah‖ (Tesis: IAIN Kediri, 2022) 
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yaitu tahap develop. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa e-

modul terbukti efektif dalam peningkatan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan e-modul dibandingkan dengan sebelum penggunaannya. 

Pengembangan e-modul ini dilakukan secara sistematis dengan 

mempertimbangkan aspek isi materi, tampilan visual, serta keterpaduan 

antara komponen digital dan interaksi langsung di kelas. 

5. Tesis milik Muhammad Zuhdi (2024) yang berjudul ―Pengaruh 

Kompetensi Pedagogik Guru dan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‘an 

Hadits Siswa MAN 1 Pekanbaru‖.
17

 Sebanyak 190 siswa dan data 

dikumpulkan melalui angket serta dokumentasi. 

Penelitian ini mengkaji tiga variabel utama, yaitu kompetensi 

pedagogik guru, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka, serta hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Al-Qur‘an Hadis. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa 

secara parsial, kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap capaian belajar siswa ($p = 0,000 < 

0,05$). Searah dengan temuan tersebut, penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi juga terbukti memberikan dampak positif serta signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara mandiri ($p = 0,008 < 

0,05$). Ketika diuji melalui analisis simultan, kedua variabel independen 

                                                       
17 Muhammad Zuhdi, ―Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‘an 

Hadits Siswa MAN 1 Pekanbaru‖, (Tesis, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

2024) 
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tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi yang sangat 

signifikan terhadap fluktuasi hasil belajar Al-Qur‘an Hadis siswa di 

MAN 1 Pekanbaru ($p = 0,032 < 0,05$). Melalui serangkaian temuan 

empiris ini, keterkaitan erat dalam penelitian ini berhasil menegaskan dan 

mendukung peran krusial dari strategi pembelajaran diferensiasi dalam 

mendongkrak capaian akademis peserta didik. 

6. Tesis milik Putra Tambunan (2024) yang berjudul ―Penerapan Strategi 

Diferensiasi pada Pembelajaran Quran Hadis kelas VI Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Ikhlas Bahomohoni, Kabupaten Morowali‖.
18

 Fokus yang 

diteliti adalah mengevaluasi efektivitas penerapan strategi pembelajaran 

diferensiasi pada mata pelajaran Quran Hadis di kelas VI MI. 

a. Fokus utama dalam penelitian ini; 

1) Implementasi diferensiasi konten (penyajian materi). 

2) Diferensiasi proses (aktivitas pembelajaran). 

3) Diferensiasi produk (tugas akhir sesuai pilihan siswa). 

b. Metode yang digunakan 

Menggunakan pendekatan R&D atau quasi-eksperimen, 

dengan kelompok kontrol dan eksperimen. 

1) Kelompok eksperimen: Menggunakan strategi diferensiasi. 

2) Kelompok kontrol: Menggunakan metode dahulu . Hasil diukur 

melalui pre-test dan post-test. 

 

                                                       
18 Adytia Ryanto Putra Tambunan, ―Penerapan Strategi Diferensiasi pada Pembelajaran 

Quran Hadis Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Bahomohoni, Kabupaten Morowali‖, (Tesis, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2023) 
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c. Temuan utama 

1) Siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi menunjukkan 

peningkatan signifikan pada pemahaman dan motivasi belajar 

Quran Hadis, dibandingkan kelompok kontrol. 

2) Peningkatan terjadi diketiga aspek. 

3) Guru melaporkan lebih mudah menyesuaikan materi dengan 

karakteristik siswa dan memonitor perkembangan secara 

individual. 

d. Hasil Penelitian 

Strategi diferensiasi sangat efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Quran Hadis di tingkat MI. Jika tesis ini fokus pada 

strategi pengajaran, maka penelitian ini mengembangkan sarana 

pendukung berupa media pembelajaran yang dirancang sesuai prinsip 

diferensiasi untuk mengelompokkan keragaman kesiapan, gaya dan 

minat belajar peserta didik. 

7. Tesis milik Putri Agustina (2024) yang berjudul ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Al-Qur‘an Hadits Berbasis E-Modul Interaktif pada Materi 

Bacaan Gharib untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX 

MTsN 5 Kediri‖.
19

 Produk yang dikembangkan adalah media 

pembelajaran berbasis e-modul interaktif menggunakan model ADDIE.  

Media yang berhasil dan efektif meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, khususnya pada materi bacaan gharib secara signifikan. 

                                                       
19 Putri Agustina, ―Pengembangan Media Pembelajaran Al Qur‘an Hadits Berbasis E 

Modul Interaktif pada Materi Bacaan Gharib untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas IX MTsN 5 Kediri‖, (Tesis, IAIAN Kediri, 2024). 
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Maka selaras dengan fokus penelitian ini yang mengembangkan media 

pembelajaran berbasis pembelajaran diferensiasi di tingkat Madrasah 

Aliyah. Jika Agustiana menekankan pengembangan media interaktif pada 

aspek materi, penelitian ini menggabungkan pendekatan diferensiasi 

untuk menyesuaikan media. 

8. Tesis milik Tuhfatul khalidiyah (2022) yang berjudul ―Pengembangan 

Media Pembelajaran Menggunakan Aplikasi Benime dalam 

Meningkatkan Prestasi Pemahaman Materi Al-Qur‟an Hadits di MINU 

Ngingas Waru Sidoarjo”.
20

 Tesis ini mengembangkan media video 

animasi pembelajaran dengan aplikasi Benime (video animasi 

whiteboard) dengan menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE.  

Media berbasis Benime berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta didik, membuat pembelajaran lebih menarik, dan membantu guru 

menyampaikan materi secara visual dan komunikatif. Penelitian 

Khalidiyah ini menegaskan pentingnya penggunaan media interaktif 

berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Jika 

Khalidiyah menekankan kekuatan visual dan narasi dalam media, maka 

penelitian ini lebih menekankan pada penyesuaian media dengan 

keragaman karakter peserta didik (gaya belajar, kesiapan, dan minat), 

namun keduanya sama-sama mengarah pada peningkatan pemahaman 

dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits. 

                                                       
20 Tuhfatul Khalidiyah, ―Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Aplikasi 

Benime dalam Meningkatkan Prestasi Pemahaman Materi Al-Qur‘an Hadits di MINU Ngingas 

Waru Sidoarjo‖, (Tesisr, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022) 
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9. Tesis milik Khasanatu Nisa (2025) yang berjudul ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Adobe Flash untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Al-Qur‟an Hadits” mengembangkan media pembelajaran 

digital interaktif menggunakan platform Adobe Flash, yang dikemas 

dengan tampilan visual menarik, audio, dan navigasi interaktif. Penelitian 

ini menggunakan metode Research and Development (R&D) model 

ADDIE dan diuji coba pada peserta didik madrasah untuk mengetahui 

efektivitas media.; 

a. Mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik secara 

signifikan. 

b. Menumbuhkan minat dan interaktif siswa 

c. Membantu guru dalam memberi materi secara visual dan komunikatif,  

sebagaimana belajar siswa abad 21. 

Penelitian di tesis menegaskan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis digital dapat meningkatkan hasil belajar Al-Qur‘an 

Hadits secara signifikan. Maka sangat relevan dengan penelitian ini, yang 

mengembangkan media pembelajaran berbasis pembelajaran diferensiasi. 

Jika tesis ini menekankan aspek interaktif media secara umum, penelitian 

ini mengembangkan media yang secara khusus sebagaimana prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi.  
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10. Disertasi milik Nasrodin (2025) yang berjudul “Inovasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran PAI.”.
21

 Penelitian ini membedah 

cetak biru konsep dan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi pada struktur 

Kurikulum Merdeka, yang dinilai sukses mengoptimalkan atensi serta 

performa akademis siswa. Pendekatan ini sekaligus memfasilitasi 

keberagaman profil belajar peserta didik, baik dari segi kesiapan mental, 

minat bakat, hingga modalitas belajar. Eksistensi disertasi ini sukses 

memperkuat argumen teoretis tentang pentingnya diferensiasi, namun 

ruang lingkupnya masih terbatas dan belum mengarah pada segmentasi 

pengembangan perangkat atau media pembelajaran yang dikhususkan 

bagi materi Al-Qur‘an Hadis. 

11. Tesis milik Laylatin Najmi (2024) yang berujudul ―pembiasaan tahsin 

tilawah sebagai program sekolah‖.
22

  Tesis ini berfokus pada pembiasaan 

tahsin tilawah Al-Qur‘an di lingkungan SMA Nurul Jadid. Penelitian ini 

menekankan pada strategi pembelajaran berbasis praktik berulang 

(habitual learning) untuk meningkatkan kualitas bacaan siswa sesuai 

kaidah tajwid. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini 

menemukan bahwa program tahsin tilawah yang dikembangkan mampu 

menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur‘an yang lebih baik serta 

membentuk karakter religius peserta didik. Namun, terbatas pada aspek 

                                                       
21 Nasrodin, ―Inovasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam‖, (Disertasi, UIN KH. Achmad Siddiq Jember, 2025) 
22

 Laylatin Najmi, ―Pembiasaan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an di SMA Nurul Jadid‖, (Tesis, 

UIN KH. Achmad Siddiq Jember, 2024) 



30 

 

 

pembiasaan dan belum mengintegrasikan prinsip diferensiasi maupun 

inovasi media. 

Penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi lebih banyak 

mengulas aspek strategi dan implementasi kelas, tetapi belum 

menghasilkan produk media konkret yang bisa dipakai guru. Dengan kata 

lain, penelitian yang masih terpisah antara focus pada media digital 

interaktif dan focus pada strategi diferensiasi, belum ada yang 

menggabungkan keduanya dalam satu produk pembelajaran Al-Qur‘an 

Hadits. 

Disertasi ini hadir sebagai isi celah tersebut, yakni 

mengembangkan media pembelajaran Al-Qur‘an Hadits berbasis 

diferensiasi di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Dan hal 

ini menurut peneliti, merupakan inovasi baru karena memadukan dua 

temuan penting dari peneliitian terdahulu, yakni efektivitas media digital 

interaktif dan relevansi strategi diferensiasi. Dengan demikian, penelitian 

ini memiliki kebaruan dalam dua hal: (1) mengintegrasikan teori 

diferensiasi ke dalam desain media pembelajaran Al-Qur‘an Hadits, dan 

(2) menyesuaikan produk pengembangan dengan konteks kultural dan 

kebutuhan peserta didik di lingkungan Nurul Jadid. 

Tabel 2.1 

Matriks Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Persamaan Perbedaan 

1 Noer Diana Kamilia, 2024, 

―Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP 

membahas 

pembelajaran 

berdiferensiasi dan 

keberagaman gaya 

 berfokus pada implementasi 

diferensiasi mata pelajaran IPS, 

sedangkan penelitian ini 

mengembangkan media 
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No. Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Persamaan Perbedaan 

Negeri 4‖ belajar peserta didik. pembelajaran Al-Qur‘an Hadits 

berbasis diferensiasi. 

2 Dian Nur Rohmawati, 2022, 

―Pengembangan Bahan Ajar Al-

Qur‘an Hadis Melalui Media 

Quizizz untuk Siswa Kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah‖ 

mengembangkan 

media/bahan ajar pada 

mata pelajaran Al-

Qur‘an Hadis. 

menggunakan media Quizizz 

dan subjek siswa MTs, 

sedangkan penelitian ini 

mengembangkan media 

berbasis diferensiasi untuk 

siswa kelas X MA. 

3 Athiyyaturrahmah, tahun belum 

dicantumkan jelas, penelitian 

tentang pengembangan bahan ajar 

digital Al-Qur‘an Hadits 

membahas 

pengembangan bahan 

ajar/media digital pada 

pembelajaran Al-

Qur‘an Hadits. 

Penelitian terdahulu lebih 

menekankan bahan ajar digital 

dan minat belajar, sedangkan 

penelitian ini mengintegrasikan 

media pembelajaran dengan 

pendekatan diferensiasi. 

4 Dani Cahyani, 2021, 

―Pengembangan Bahan Ajar 

Blended Learning Berbasis E-Modul 

pada Pembelajaran Qur‘an Hadits 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar‖ 

menggunakan 

pendekatan 

pengembangan dalam 

pembelajaran Al-

Qur‘an Hadits. 

berfokus terkait e-modul 

berbasis blended learning, 

sedangkan penelitian ini 

berfokus pada media 

pembelajaran berbasis 

diferensiasi. 

5 Muhammad Zuhdi, 2024, ―Pengaruh 

Kompetensi Pedagogik Guru dan 

Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‘an 

Hadits Siswa MAN 1 Pekanbaru‖ 

Pembahasan 

pembelajaram 

berdiferensiasi pada 

mata pelajaran Al-

Qur‘an Hadits. 

menguji pengaruh variabel 

terhadap hasil belajar, 

sedangkan penelitian ini 

mengembangkan produk media 

pembelajaran. 

6 Putra Tambunan, 2024, ―Penerapan 

Strategi Diferensiasi pada 

Pembelajaran Quran Hadis Kelas VI 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas 

Bahomohoni, Kabupaten Morowali‖ 

Sama-sama membahas 

diferensiasi dalam 

pembelajaran Quran 

Hadis. 

Penelitian terdahulu berfokus 

pada strategi pembelajaran di 

MI, sedangkan penelitian ini 

mengembangkan media 

pembelajaran untuk jenjang 

MA. 

7 Putri Agustina, 2024, 

―Pengembangan Media 

Pembelajaran Al-Qur‘an Hadits 

Berbasis E-Modul Interaktif pada 

Materi Bacaan Gharib untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas IX MTsN 5 Kediri‖ 

Sama-sama 

mengembangkan media 

pembelajaran Al-

Qur‘an Hadits dengan 

model ADDIE. 

Penelitian terdahulu berfokus 

pada e-modul materi bacaan 

gharib di MTs, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada 

media berbasis diferensiasi di 

MA. 
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No. Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Persamaan Perbedaan 

8 Tuhfatul Khalidiyah, 2022, 

―Pengembangan Media 

Pembelajaran Menggunakan 

Aplikasi Benime dalam 

Meningkatkan Prestasi Pemahaman 

Materi Al-Qur‘an Hadits di MINU 

Ngingas Waru Sidoarjo‖ 

Sama-sama 

mengembangkan media 

pembelajaran berbasis 

teknologi untuk Al-

Qur‘an Hadits. 

Penelitian terdahulu berfokus 

pada video animasi Benime, 

sedangkan penelitian ini 

berfokus pada media 

pembelajaran berbasis 

diferensiasi. 

9 Khasanatu Nisa, 2025, 

―Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Adobe Flash untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Al-Qur‘an Hadits‖ 

Sama-sama 

mengembangkan media 

interaktif pembelajaran 

Al-Qur‘an Hadits. 

Penelitian terdahulu berfokus 

platform Adobe Flash, 

sedangkan penelitian ini 

berfokus pada prinsip 

pembelajaran diferensiasi. 

10 Nasrodin, 2025, ―Inovasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi pada 

Mata Pelajaran PAI‖ 

Sama-sama membahas 

pembelajaran 

berdiferensiasi dalam 

konteks Pendidikan 

Agama Islam. 

berfokus menginovasi 

pembelajaran PAI secara 

umum, sedangkan penelitian ini 

khusus pada pengembangan 

media Al-Qur‘an Hadits. 

11 Laylatin Najmi, 2024, ―Pembiasaan 

Tahsin Tilawah Al-Qur‘an di SMA 

Nurul Jadid‖ 

Sama-sama berkaitan 

dengan pembelajaran 

Al-Qur‘an dan konteks 

lingkungan Nurul Jadid. 

Penelitian terdahulu berfokus 

pada pembiasaan tahsin 

tilawah, sedangkan penelitian 

ini mengembangkan media 

pembelajaran Al-Qur‘an Hadits 

berbasis diferensiasi. 

 

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Konsep Media Pembelajaran 

Menurut Schram (1982) dalam konteks pembelajaran, Media 

dapat diartikan sebagai tekhnologi alat transfer pesan yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran.
23

 Selaras dengan itu Briggs 

berpendapat bahwa media merupakan alat untuk memberikan 

                                                       
23 Drs. Rudi Susilana dkk., Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2017) : 5 
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stimulus bagi siswa dalam proses belajar.
24

 Berdasarkan pemaparan 

tersebut, media pada hakikatnya merupakan instrumen material yang 

digunakan untuk menyalurkan isi kurikulum. Manifestasi fisik dari 

media ini mencakup media cetak seperti buku, hingga media audio-

visual seperti film, video, dan tayangan slide. 

Dua pilar utama yang menyusun media pembelajaran adalah 

aspek perangkat keras selaku instrumen penyalur, dan aspek pesan 

(message) selaku substansi edukasi yang ingin disampaikan kepada 

peserta didik. Berikut contoh sederhana, apa yang dapat dinamakan 

media, seperti pesawat televise yang tidak mengandung pesan? 

bahan ajar belum bisa disebut media pembelajaran, namun itu hanya 

peralatan saja atau perangkat keras saja. Contoh sebuah perangkat 

teknologi seperti televisi baru dapat dikategorikan sebagai media 

pembelajaran apabila difungsikan untuk mentransmisikan substansi 

informasi atau materi instruksional tertentu. Sebagai ilustrasi 

pembeda, jika televisi tersebut dieksplorasi sebagai alat peraga guna 

membedah struktur komponen internal sekaligus mekanisme 

operasionalnya, maka eksistensi fisik televisi tersebut telah bergeser 

fungsi menjadi media pembelajaran yang valid. 

Media pembelajaran memegang peranan krusial dalam 

menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien. Media 

pembelajaran berperan penting sebagai sarana komunikasi antara 
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pendidik dan peserta didik untuk memberikan dan menangkap materi 

pembelajaran secara terstruktur. Menurut Widodo dan Wahyudin 

(2020), media pembelajaran merepresentasikan seluruh instrumen 

fisik maupun perangkat teknologi yang diintegrasikan dalam 

aktivitas instruksional demi memfasilitasi pendidik dalam 

mendistribusikan materi, sekaligus mengoptimalkan daya serap 

siswa terhadap esensi pembelajaran.25 Hal ini menegaskan bahwa 

media memiliki peran sentral dalam memperlancar proses transfer 

pengetahuan. 

Agar berfungsi secara optimal, media pembelajaran harus 

memiliki karakteristik tertentu. Menurut Kurniasih dan Sani (2020), 

media pembelajaran yang baik harus bersifat komunikatif, menarik, 

mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik, mudah 

digunakan, dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.26 

Media juga sebaiknya adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

mampu mengakomodasi gaya belajar yang berbeda-beda. Hal ini 

penting agar dapat menjadi fasilitator belajar yang aktif dan 

kontekstual. 

Sering kali media pembelajaran disamakan dengan alat bantu 

belajar dan sumber belajar, meskipun pada hakikatnya ketiganya 

memiliki karakteristik yang berbeda. Media pembelajaran adalah 

                                                       
25 S. Widodo and A. Y. Wahyudin, Media Pembelajaran Inovatif dan Kreatif 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020), 12. 
26

 I. Kurniasih and B. Sani, Ragam Media Pembelajaran di Era Digital (Jakarta: Kata 

Pena, 2020), 25–26. 
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fasilitas yang sengaja dirancang bertujuan menyampaikan materi 

instruksional, seperti video, infografik, atau modul digital. 

Sedangkan alat bantu belajar lebih mengarah pada perangkat teknis 

sederhana seperti penggaris, kalkulator, atau papan tulis, yang 

meskipun mendukung proses belajar, namun tidak dirancang secara 

khusus sebagai saluran komunikasi edukatif. Sementara itu, sumber 

belajar memiliki cakupan yang lebih luas. Menurut Astuti dan 

Lestari (2021), sumber belajar mencakup manusia, buku, media, 

lingkungan, dan semua hal yang dapat digunakan siswa untuk 

memperoleh pemahaman, keterampilan, juga sikap.27 Maka tidak 

semua sumber belajar adalah media, namun semua media dapat 

dikatakan sebagai sumber belajar. 

Dengan memahami peran dan karakteristik media 

pembelajaran, guru mampu menyiapkan dan memanfaatkan media 

yang sesuai konteks pembelajaran. Pemilihan media yang tepat akan 

berpengaruh besar terhadap efektivitas pembelajaran, terutama 

dalam membangun pengalaman belajar yang bermakna. Maka dari 

itu, pemahaman teoritis dan praktis mengenai media pembelajaran 

merupakan kompetensi penting dalam profesi kependidikan. 

Disini kami menggambarkan bagaimana keberadaan media 

pembelajaran sebagai alat bantu belajar siswa dan peran pentingnya. 

Seorang guru menjelaskan proses turunnya wahyu hanya dengan 

                                                       
27

 R. Astuti and N. Lestari, ―Peran Sumber Belajar dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran,‖ Jurnal Pendidikan dan Teknologi 8, no. 1 (2021): 44. 
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metode ceramah saja, tanpa alat bantu berupa media. Sebagian besar 

peserta didik akan bingung karena proses itu bersifat abstrak dan 

tidak dapat dilihat secara langsung. Siswa akhirnya menghafal ayat-

ayat yang berkaitan tanpa benar-benar memahami. Hal ini bisa kita 

gambarkan seperti seseorang menjelaskan ―bagaimana cara kerja 

mesin mobil‖ tanpa gambar atau video, maka orang awam sulit 

membayangkan atau memahami. Seorang guru dapat 

memperlihatkan media berupa diagram atau animasi tentang wahyu 

yang diturunkan melalui malaikat jibril, Sejarah penulisan Mushaf, 

hingga pengumpulan Al-Qur‘an menjadi sebuah mushaf standard. 

Hal ini mengakibatkan siswa akan langsung paham   urutan 

peristiwanya. Waktu belajar yang dipakai lebih efisien, karena guru 

tidak perlu mengulang berkali-kali. Sama seperti kita melihat tutorial 

masak, satu menit video sering lebih jelas daripada sepuluh menit 

penjelasan lisan. 

Sehingga dapat disimpulkan, peranan media dalam konteks 

menambah pengetahuan yakni media dapat memudahkan 

pemahaman terhadap hal yang abstrak, media dapat mempercepat 

proses belajar, media dapat menambah peningkatan pada minat dan 

partisipasi dalam belajar, dan membuat lebih nyata, dekat dengan 

kehidupan peserta didik. 
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b. Landasan Teoritis Penggunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki posisi krusial dalam 

memfasilitasi proses pendidikan karena mampu menjembatani pesan 

antara guru dan peserta didik melalui saluran yang sistematis dan 

menarik. Penggunaan media tidak sekadar alat bantu teknis, tetapi 

memiliki dasar teoritis yang kuat. Pemahaman terhadap teori yang 

ada menjadi penting agar pemanfaatan media sesuai tujuan 

pedagogis dan karakteristik peserta didik. 

Teori behavioristik menjadi fondasi awal dalam memakai 

media pembelajaran, khususnya pada penguatan perilaku belajar 

melalui stimulus-respons. Dalam pendekatan ini, media seperti 

latihan soal berulang, drill digital, dan penguatan dengan reward 

sering digunakan untuk membentuk kebiasaan belajar. Kurniasih dan 

Sani (2020) menekankan bahwa dalam behaviorisme, media 

digunakan untuk memperkuat respons yang diinginkan melalui 

pengulangan dan penguatan.28 Contoh penerapan teori ini adalah 

penggunaan aplikasi drill matematika atau e-learning berbasis latihan 

soal. 

Sedangkan Teori Kognitivistik memandang bahwa proses 

belajar terjadi karena adanya pemrosesan informasi dalam struktur 

kognitif peserta didik. Media pembelajaran digunakan untuk 

membantu mengorganisasi dan menyampaikan informasi secara 

                                                       
28

 I. Kurniasih and B. Sani, Ragam Media Pembelajaran di Era Digital (Jakarta: Kata 

Pena, 2020), 39. 
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logis dan sistematis. Astuti (2021) menyatakan bahwa media seperti 

mind mapping, bagan, dan multimedia interaktif mendukung 

keterlibatan memori jangka panjang dan memperkuat proses 

pemahaman konsep.29 Dalam hal ini, media harus mampu 

memfasilitasi penyusunan skema kognitif dan bukan sekadar 

menyajikan informasi pasif. 

Teori Konstruktivistik memandang pembelajaran sebagai 

proses aktif membangun pengetahuan berdasarkan hasil interaksi 

dengan lingkungan. Maka dari itu, media yang sesuai dengan 

pendekatan ini adalah media berbasis proyek, simulasi, studi kasus, 

dan permainan edukatif. Media dalam konstruktivisme harus 

memungkinkan peserta didik mengalami sendiri dan merefleksikan 

konsep yang mereka pelajari.30 Misalnya, penggunaan simulasi 

sains atau video eksperimen yang dapat diulang oleh peserta didik di 

rumah. 

Sementara itu, teori humanistik mengedepankan pentingnya 

aktualisasi diri, motivasi, dan emosi dalam pembelajaran. Media 

yang selaras dengan teori ini adalah media yang memberi kebebasan 

memilih, bersifat personal, dan memberikan ruang ekspresi. Media 

yang bersifat reflektif seperti video inspiratif, jurnal digital, atau 

portofolio kreatif dapat membangun kesadaran diri, empati, dan 

                                                       
29 L. Astuti, ―Peran Media Pembelajaran dalam Teori Kognitivistik,‖ Jurnal Pendidikan 

dan Teknologi 7, no. 2 (2021): 55. 
30

 A. Wibowo and A. Harjono, ―Implementasi Media Konstruktivistik dalam 

Pembelajaran Interaktif,‖ Jurnal Inovasi Pendidikan 9, no. 1 (2022): 63. 



39 

 

 

kepercayaan diri peserta didik.31 Pendekatan ini penting terutama 

dalam pendidikan karakter dan pembelajaran berbasis nilai. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, media digunakan untuk 

menyesuaikan materi dengan kesiapan peserta didik. Guru harus 

menyediakan media visual, audio, kinestetik, atau berbasis teks 

sesuai dengan preferensi belajar siswa. Lestari dan Wijaya (2020) 

menyatakan bahwa Pemanfaatan media pembelajaran digital yang 

memiliki fleksibilitas tinggi terbukti mampu mengakomodasi 

atmosfer pembelajaran yang inklusif sekaligus adaptif dalam 

merespons heterogenitas karakteristik peserta didik.32 Maka penting 

dalam konteks Kurikulum Merdeka atau Pembelajaran Mendalam 

(Deep Learning) yang mendorong personalisasi belajar. 

Di era teknologi, TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge) juga penting untuk dijadikan landasan pemanfaatan 

media. TPACK menekankan keterpaduan antara penguasaan konten, 

pedagogi, dan teknologi. Guru yang memiliki literasi TPACK 

mampu memilih dan mengintegrasikan media pembelajaran digital 

secara efektif dalam strategi pembelajaran.33 Dengan TPACK, 

media tidak hanya menjadi pelengkap, melainkan bagian integral 

dari desain instruksional yang berorientasi pada kualitas belajar. 

                                                       
31 S. Ramadhani and D. Syahrial, ―Media Pembelajaran Humanistik dan Dampaknya 

terhadap Motivasi Belajar,‖ Jurnal Psikopedagogik 10, no. 1 (2023): 71. 
32 A. Lestari and T. Wijaya, ―Penggunaan Media Digital dalam Pembelajaran Inklusif dan 

Berdiferensiasi,‖ Jurnal Pendidikan Terapan 5, no. 1 (2020): 60. 
33

 D. Handayani and A. Prabowo, ―Integrasi TPACK dalam Media Pembelajaran Digital,‖ 

Jurnal Pendidikan dan Teknologi Informasi 7, no. 1 (2021): 73. 
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c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Pengelompokan atau klasifikasi media pembelajaran banyak 

disampaikan oleh para ahli media pembelajaran. Adapula yang 

mengistilahkan klasifikasi ini dengan taksonomi media 

pembelajaran. Taksonomi tersebut ada yang mengelompokkan secara 

umum dan sederhana, adapula yang mengelompokkan secara 

spesifik dan kompleks. 

Secara sederhana, Azhar (2011: 44-45) mengelompokkan 

media pembelajaran menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1. Media visual yaitu jenis media yang digunakan hanya 

mengandalkan indera penglihatan misalnya media cetak seperti 

buku, jurnal, peta, gambar, dan lain sebagainya. 

2. Media audio adalah jenis media yang digunakan hanya 

mengandalkan pendengaran saja, contohnya tape recorder dan 

radio. 

3. Media audio visual adalah film, video, program TV, dan lain 

sebagainya. 

4. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media 

dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan 

pembelajaran. 

Pengelompokkan yang hampir sama diungkapkan oleh Asra 

(2007:5.8-5.9) yang mengelompokkan media pembelajaran menjadi 

beberapa jenis, yaitu : 
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1. Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat, seperti foto, 

gambar, dan poster. 

2. Media audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja seperti 

kaset audio, MP3, dan radio. 

3. Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus 

didengar seperti film suara, video, televisi, dan sound slide. 

4. Multimedia adalah media yang dapat menyajikan unsur media 

secara lengkap seperti suara, animasi, video, grafis dan film. 

5. Media realia yaitu semua media nyata yang ada di lingkungan 

alam, seperti tumbuhan, batuan, air, sawah, dan sebagainya. 

2. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

a. Landasan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Al-Qur‘an menempati posisi sentral sebagai pandangan hidup 

(weltanschauung) dan pedoman fundamental bagi umat Islam. 

Mengkaji Al-Qur‘an melalui metodologi yang sistematis merupakan 

sebuah keniscayaan normatif, mengingat perannya sebagai petunjuk 

esensial dalam menavigasi kehidupan manusia. Hal ini sejalan 

dengan afirmasi teologis bahwa Al-Qur‘an diturunkan tidak hanya 

sebagai pemandu jalan kebenaran (hudan), melainkan juga sebagai 

instrumen pembeda (furqan) yang memisahkan secara tegas antara 

hak dan batil.
34

 

                                                       
34 QS. Al-Baqarah, 2 : 185 
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Maka mempelajari, memahami, dan mengajarkan isi 

kandungan Al-Qur‘an tidak sekedar aktivitas akademik, melainkan 

sebagai bentuk ketaatan spiritual dan ibadah. Perintah pertama yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW berupa wahyu adalah 

adalah bacaan Iqra‟ yang artinya Bacalah. Ayat ini menjadi dasar 

kuat bahwa proses pendidikan Islam dimulai dari membaca, 

mempelajari, dan memahami wahyu. Belajar Al-Qur‘an bukan hanya 

mengenai bacaan, tetapi juga menuntut pemahaman makna, korelasi 

ayat, serta penerapannya dalam kehidupan. 

Nabi Muhammad juga bersabda ―Sebaik-baik kalian adalah 

orang yang belajar Al-Qur‘an dan mengajarkannya‖
35

 Hadits ini 

menunjukkan bahwa mempelajari Al-Qur‘an merupakan amalan 

unggul yang memiliki nilai ibadah serta menjadi fondasi bagi 

pembentukan karakter peserta didik. 

Adapun Hadits merupan sumber pedoman hidup manusia 

yang kedua setelah Al-Qur‘an. Manusia wajib merujuk pada Hadits 

jika ingin memahami atau memaknai Al-Qur‘an. Al-Qur‘an pun juga 

menunjukkan alasannya bahwa umat Islam wajib mengikuti Rasul 

agar mendapatkan petunjuk.36 Karena itu, mempelajari Hadits 

sangat penting untuk mengetahui penjelasan Rasul tentang ayat-ayat 

Al-Qur‘an (Bayan Tafsir), mengetahui contoh praktis penerapan 

                                                       
35

 Shohih Bukhori, No. 4739 
36 QS. An-Nisa’, 4 : 59 
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syariat (Bayan Tasyri‘), dan meneladani akhlak Nabi sebagai model 

pendidikan karakter. 

Eksistensi Al-Qur‘an sebagai petunjuk hidup menginisiasi 

intervensi regulatif dari pemerintah untuk memprioritaskan 

pemelajaran Al-Qur‘an Hadits di lingkungan sekolah, terutama pada 

jenjang madrasah. Legalitas kebijakan ini berakar pada amanat Pasal 

3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang memproyeksikan fungsi pendidikan sebagai sarana 

pengembangan kapabilitas dan pembentukan peradaban bangsa yang 

bermartabat serta berbasis spiritualitas. Manifestasi regulasi ini 

menempatkan pembelajaran Al-Qur‘an Hadits sebagai materi wajib 

di madrasah. Selaras dengan hal tersebut,  

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan menggarisbawahi bahwa target 

utama pendidikan agama adalah mencetak generasi yang memiliki 

kedalaman iman, ketakwaan, dan keluhuran budi pekerti. Sebagai 

implikasinya, bidang studi Al-Qur‘an Hadits diposisikan sebagai 

pilar utama instruksional karena merangkum seluruh tatanan hukum, 

nilai-nilai universal, dan keteladanan profetik dari Al-Qur‘an beserta 

Sunnah.Keputusan Menteri Agama (KMA) 183 Tahun 2019 juga 

menetapkan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 

pada madrasah. Dokumen ini menegaskan Al-Qur‘an Hadits sebagai 

satu mata pelajaran wajib di MA, Mts, dan MI. Dan KMA 184 Tahun 
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2019 mengatur kompetensi inti, Kompetensi Dasar, serta standar 

proses pembelajaran PAI di Madrasah. Kedua regulasi di atas 

menegaskan bahwa pembelajaran Al-Qur‘an Hadits bukan pilihan, 

namun kewajiban konstitusional bagi seluruh madrasah di bawah 

naungan Kementerian Agama. 

b. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  

Capaian Pembelajaran (CP) disusun sebagai acuan untuk 

memastikan ketercapaian kompetensi peserta didik pada setiap fase 

pembelajara pada Kurikulum Merdeka. CP dalam mata pelajaran Al-

Qur‘an Hadits menitikberatkan pada dimensi sikap dan keterampilan 

spiritual yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.37 

Capaian Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

dikelompokkan berdasarkan fase, bukan berdasarkan kelas seperti 

dalam kurikulum sebelumnya. Untuk Madrasah Aliyah, yang setara 

dengan SMA, CP berada pada Fase E (kelas X) dan Fase F (kelas XI 

dan XII). Pada fase E, peserta didik diharapkan mampu menghafal 

dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an serta hadis-hadis pilihan yang 

berkaitan dengan akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah, serta 

menunjukkan sikap yang sesuai dengan kandungan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu ciri khas CP Al-Qur‘an Hadits dalam Kurikulum 

Merdeka adalah penekanan pada keterkaitan antara teks dan 
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konteks. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal, 

melainkan memahami makna dan relevansi kandungan ayat dan 

hadis dalam kehidupan nyata. Misalnya, dalam memahami QS. Al-

Hujurat ayat 10 tentang persaudaraan sesama Muslim, siswa 

diarahkan untuk mengejawantahkan nilai-nilai ukhuwah dalam 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip “berbasis profil pelajar Pancasila”, yang menempatkan nilai-

nilai keislaman dalam kerangka kebhinekaan dan kemanusiaan 

global.38 

Dalam ranah keterampilan (psikomotor), CP mendorong 

peserta didik untuk mampu membaca Al-Qur‘an dengan tartil, serta 

memahami struktur matan hadis dengan benar. Keterampilan ini 

diharapkan tidak hanya membentuk kemampuan teknis keagamaan, 

tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai luhur ke dalam sikap pribadi, 

seperti disiplin, jujur, dan tanggung jawab. Dengan demikian, 

pembelajaran Al-Qur‘an Hadits tidak bersifat simbolik, tetapi 

transformatif, sesuai dengan arah Kurikulum Merdeka yang berbasis 

kompetensi dan diferensiasi.39 

Selain itu, Kurikulum Merdeka membuka ruang bagi guru 

untuk menyesuaikan konten pembelajaran berdasarkan konteks lokal 

dan kebutuhan siswa. Dalam hal ini, CP berfungsi sebagai rambu 
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minimal, bukan sebagai daftar isi yang kaku. Hal ini memberi 

keleluasaan bagi guru Al-Qur‘an Hadits untuk mengembangkan 

modul ajar atau proyek keagamaan yang berbasis komunitas, 

misalnya kegiatan tahfizh, kajian tafsir tematik, atau praktik dakwah 

digital. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih 

relevan, bermakna, dan menantang bagi peserta didik.40 

Secara khusus KMA 347/2022 menetapkan Capaian 

Pembelajaran PAI dan Bahasa Arab pada Kurikulum Merdeka, dan 

termasuk CP khusus mata pelajaran Al-Qur‘an pada MI, MTs, dan 

MA. Capaian Pembelajaran Al-Qur‘an Hadits ini menekankan nilai 

pada; Moderasi Beragama, Toleransi, Kecintaan Al-Qur‘an, 

Kejujuran dan Tanggung Jawab. 

Adapun Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran AL-Qur‘an 

Hadits pada fase E di semester ganjil sebagai berikut :  

Tabel 2.2 

Capaian Pembelajaran  

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Fase E Semester Ganjil 

 

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Ilmu 

Al-Qur‘an 

Peserta didik dapat menganalisis hal ihwal ilmu Al Qur‘an yang 

meliputi; pengertian Al-Qur`an menurut pendapat para ulama‘, sejarah 

turun dan kodifikasinya, bukti-bukti keautentikan, kemukjizatan, 

pokok-pokok kandungan, dan struktur Al-Qur‘an, untuk meyakini 

kebenaran Al-Qur‘an dan mengamalkan pesan Al-Qur‘an dalam 

konteks kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara 

Ilmu 

Hadis 
Peserta didik mampu menganalisis hal ihwal tentang ilmu hadis yang 

meliputi; perbedaan hadis, sunah, khabar, dan asar, sejarah kodifikasi 
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ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

dan perkembangan hadis, unsur-unsur hadis, kedudukan dan fungsi 

hadis terhadap ayat Al-Qur`an, pembagian hadis, serta tokoh-tokoh 

ulama hadis untuk meyakini kebenaran hadis-hadis tersebut bersumber 

dari Rasulullah Saw., baik secara sanad dan matan maupun kualitas 

kesahihannya serta mengamalkan ilmu hadis agar lebih kritis dalam 

menerima dan merespon berita di masyarakat dalam konteks 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

Secara keseluruhan, CP dalam mata pelajaran Al-Qur‘an 

Hadits di Kurikulum Merdeka mencerminkan arah pendidikan Islam 

yang lebih bermakna, integratif, dan transformatif. Siswa diharapkan 

tidak hanya mahir dalam membaca dan memahami teks-teks 

keagamaan, tetapi juga mampu menjadikan ajaran Islam sebagai 

pedoman sikap dan tindakan di kehidupan sehari-hari. Maka mata 

pelajaran ini memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter 

pelajar yang berakhlak mulia, berpikir terbuka, dan berkontribusi 

bagi peradaban. 

3. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pendekatan instruksional yang dirancang untuk 

menyesuaikan proses, konten, dan produk pembelajaran dengan 

kebutuhan belajar, minat, dan profil siswa dsebut dengan 

pembelajaran berdiferensiasi.. Menurut Carol Ann Tomlinson, 

―Differentiation means tailoring instruction to meet individual needs. 

Whether teachers differentiate content, process, products, or the 

learning environment, the use of ongoing assessment and flexible 
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grouping makes this a successful approach to instruction‖.
41

 Dengan 

kata lain, guru tidak hanya mengajar untuk "rata-rata" siswa, tetapi 

menyesuaikan strategi pembelajaran untuk menjangkau semua siswa 

dalam keberagamannya. 

Prinsip keadilan dalam pendidikan menjadi landasan utama 

pembelajaran berdiferensiasi. Dalam konteks ini, Vygotsky melalui 

konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) menjelaskan jika 

siswa mempunyai tingkat kembang yang berbeda, sehingga 

pembelajaran harus memberikan scaffolding yang sesuai.
42

 Dalam 

praktiknya, pendekatan berdiferensiasi memberi kese patam siswa 

untuk belajar sesuai kesiapan dan tahapan perkembangannya. 

Disertasi Setiawati (2021) juga menegaskan bahwa implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar dapat meningkatkan 

keaktianf dan hasil belajar siswa karena materi dan metode 

disesuaikan secara personal.
43

 

Terdapat tiga ranah diferensiasi yang dapat diterapkan guru: 

konten, proses, dan produk. Menurut Tomlinson, ketiganya harus 

disesuaikan berdasarkan tiga aspek utama siswa: readiness (kesiapan 

belajar), interest (minat), dan learning profile (gaya belajar).
44
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Misalnya, guru memberikan teks terjemahan kepada siswa dengan 

literasi rendah, sambil mendorong siswa yang lebih siap untuk 

melakukan kajian tafsir. Pendekatan ini memperkuat prinsip 

pembelajaran yang inklusif dan adaptif, seperti yang dibahas dalam 

jurnal JPI (Jurnal Pendidikan Islam) oleh Syamsul Arifin (2022), 

yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mendukung 

pencapaian kompetensi dengan cara yang lebih manusiawi dan 

progresif.
45

 

Kurikulum Merdeka mengadopsi prinsip ini secara eksplisit. 

Dalam dokumen Panduan Pembelajaran dan Asesmen dari 

Kemendikbudristek (2022), disebutkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan strategi utama dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berpihak kepada murid, dengan titik awal pada 

asesmen diagnostik dan refleksi terhadap kebutuhan belajar siswa.
46

 

Oleh karena itu, pembelajaran tidak lagi bersifat seragam, tetapi 

fleksibel dan berbasis kebutuhan nyata di kelas. 

Pendekatan ini juga mendapat justifikasi kuat dari teori 

Multiple Intelligences oleh Howard Gardner, yang menyatakan 

bahwa kecerdasan manusia tidak bersifat tunggal, melainkan 

pluralistik, mencakup kecerdasan linguistik, logis-matematis, 

musikal, interpersonal, dan lainnya. Dalam konteks ini, guru perlu 
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merancang pendekatan pembelajaran yang menjangkau berbagai 

kecerdasan tersebut agar potensi semua siswa dapat teraktualisasi.
47

 

Penelitian Wulandari & Indriani (2020) dalam jurnal Edusentris juga 

menunjukkan bahwa pendekatan diferensiasi berdasarkan gaya 

belajar dan kecerdasan siswa berdampak positif terhadap keterlibatan 

dan hasil belajar.
48

 

Sementara itu, Bloom dalam taksonominya menekankan 

pentingnya pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
49

 Maka pembelajaran berdiferensiasi dapat memberi 

guru untuk merancang pembelajaanr bermakna pada ketiga aspek 

tersebut melalui produk belajar yang bervariasi sesuai kekuatan dan 

preferensi siswa, misalnya presentasi, drama, proyek komunitas, atau 

karya tulis. Dengan demikian siswa diberi kesempatan menampilkan 

pemahaman secara otentik. 

Maka pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan 

pedagogis telah sesuai diterapkan di ruang kelas masa kini. Ia 

menjawab tantangan keberagaman dan ketimpangan dalam proses 

pembelajaran. Di era Kurikulum Merdeka yang menuntut guru untuk 

menghadirkan pembelajaran yang berpihak pada murid, 
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pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya sebuah pilihan, melainkan 

sebuah keharusan pedagogis. 

b. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Tujuan utama dari pembelajaran berdiferensiasi adalah proses 

belajar yang berpihak pada peserta didik melalui penyesuaian proses 

pembelajaran dengan gaya belajar, minat dan kesiapan siswa. 

Sebagaimana pada prinsip bahwa setiap siswa adalah individu unik 

yang berkembang dalam cara, kecepatan, dan kapasitas belajar yang 

berbeda. Tomlinson (2014) menyatakan bahwa tujuan dari 

pembelajaran berdiferensiasi adalah ―to maximize each student‟s 

growth and individual success by meeting each student where he or 

she is”.
50

 Dengan demikian, guru bukan hanya menyampaikan 

materi, melainkan memfasilitasi pertumbuhan belajar yang optimal 

bagi semua siswa. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya dengan 

penerapan Kurikulum Merdeka, pembelajaran diferensiasi bertujuan 

untuk menghadirkan kelas inklusif, adaptif, dan transformatif. 

Panduan resmi dari Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa 

pembelajaran diferensiasi adalah cara untuk mewujudkan 

pembelajaran yang memberi kesempatan bagi semua siswa untuk 

mencapai profil pelajar Pancasila melalui belajar yang sesuai dengan 
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gaya serta kebutuhan mereka.
51

 Artinya, bukan sekadar variasi 

metode, tetapi bagian integral dari misi pendidikan nasional. 

Tujuan lain dari pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk 

mengurangi kesenjangan capaian belajar antar siswa dengan latar 

belakang akademik dan sosial yang berbeda. Menurut Vygotsky 

melalui teori Zone of Proximal Development (ZPD), siswa akan 

berkembang secara optimal ketika pembelajaran disesuaikan dengan 

zona perkembangan terdekat mereka, bukan pada titik yang 

seragam.
52

 Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi mendorong 

guru untuk merancang intervensi dan dukungan yang berbeda 

berdasarkan kesiapan belajar siswa. Hal ini berdampak pada 

peningkatan keadilan dan efisiensi dalam proses pendidikan. 

Pembelajaran diferensiasi bertujuan untuk menambah tingkat 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam pproses pembelajaran. Dalam 

sebuah disertasi oleh Setiawati (2021), ditemukan bahwa pendekatan 

ini meningkatkan keaktifan siswa karena setiap individu merasa 

dihargai dan terlibat sesuai dengan preferensi belajarnya.
53

 Pada 

pembelajaran seperti Al-Qur‘an Hadits, pembelajaran berdiferensiasi 

sangat bermanfaat untuk membangkitkan motivasi siswa terhadap 

nilai-nilai spiritual dan etika yang terkandung dalam teks-teks 
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agama, melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan 

personal. 

Secara pedagogis, pembelajaran berdiferensiasi bertujuan 

untuk memunculkan potensi siswa pada ketiga aspek. Bloom (1956) 

dalam taksonomi tujuannya menegaskan bahwa pendidikam juga 

yang mampu menciptakan siswa dalam bersikap dan bertindak 

secara produktif.
54

 Pembelajaran berdiferensiasi memberi peluang 

kepada siswa untuk menampilkan pemahaman dalam bentuk yang 

bervariasi, seperti melalui diskusi, karya tulis, proyek kreatif, atau 

simulasi peran, sesuai kekuatan dan kecenderungan mereka. 

Tujuan jangka panjang dari pendekatan ini adalah 

mempersiapkan siswa menjadi pembelajar mandiri dan reflektif. 

Dengan terbiasa belajar sesuai kebutuhan dan kekuatannya, siswa 

akan memiliki kesadaran belajar yang lebih baik, mampu 

merencanakan pembelajaran sendiri, serta mampu mengevaluasi 

keberhasilan belajarnya. Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

Wulandari & Indriani (2020) dalam Jurnal Edusentris, yang 

menunjukkan bahwa siswa yang dibelajarkan melalui strategi 

berdiferensiasi memiliki tingkat otonomi belajar dan tanggung jawab 

yang lebih tinggi.
55
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Akhirnya, tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi tidak lagi 

terbatas pada peningkatan akademik, tetapi juga pada penguatan 

nilai-nilai sikap kemanusiaan dalam pendidikan. Dengan pendekatan 

ini, pembelajaran menjadi sarana pemanusiaan peserta didik secara 

utuh, yang sangat relevan dalam pendidikan karakter dan nilai-nilai 

Qur‘ani dalam mata pelajaran seperti Al-Qur‘an Hadits. 

c. Strategi atau Teknik Diferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan strategi yang 

sistematis dan berbasis data untuk mengakomodasi perbedaan 

individual siswa. Menurut Tomlinson (2001), ada lima elemen kelas 

yang dapat di deferensiasi atau dimodifikasi oleh guru untuk 

meningkatklan kemungkinan bahwa setiap siswa akan mempelajari 

sebanyak mungkin, yaitu: 

1) Konten : apa yang akan guru ajarkan dan bagaimana memberi 

akses kepada peserta didik terhadap informasi dan gagasan yang 

penting. 

2) Proses : Bagaimana peserta didik memahami dan menguasai 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang esensial untuk 

suatu topik. 

3) Produk : Bagaimana siswa mempresentasikan apa yang mereka 

ketahui, pahami, dan lakukan sebagai perolehan dari suatu 

kegiatan atau masa belajar. 
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4) Afeksi : Bagaimana siswa menghubungkan pikiran dan perasaan 

dalam pembelajaran. 

5) Lingkungan Belajar : Bagaimana suasana dan fungsi kelas 

berlangsung. 

Selain itu, ada 3 karakteristik peserta didik yang dapat 

menjadi dasar respon guru dalam merancang kurikulum dan 

pembelajaran : 

1) Kesiapan (Readiness) : Pengetahuan, pemahaman, dan tingkat 

keterampilan yang dimiliki siswa terkait suatu urutan 

pembelajaran tertentu. Kesiapan bukanlah sinonim dari 

kemampuan, melainkan mencerminkan apa yang diketahui dan 

dipahami oleh siswa sehubungan dengan apa yang guru 

rencanakan untuk diajarkan hari ini. Tujuan diferensiasi 

berdasarkan kesiapan adalah pertama-tama membuat tugas sedikit 

lebih menantang dari pada kemampuan peserta didik saat ini. 

kemudian memberikan dukungan yang mereka butuhkan untuk 

berhasil menghadapi tantangan naru tersebut.  

2) Minat (Interest) : Apa yang disukai siswa untuk dipelajari, 

dipikirkan, dan dilakukan. Mengetahui minat dari peserta didik 

merupakan motivator sendiri untuk mereka. Guru yang  bijaksana 

akan menghubungkan materi wajib dengan minat siswa untuk 

menarik perhatian dan keterlibatan mereka. Tujuan diferensiasi 

minat ini adalah membantu peserta didik mengaitkan informasi, 
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pemahaman, dan keterampilan baru dengan hal-hal yang sudah 

mereka anggap menarik, relevan, atau berharga. 

3) Profil Belajar (Learning Profile) : Cara atau metode belajar yang 

disukai peserta didik. Profil belajar individu dipengaruhi oleh 

gaya belajar. Tujuan diferensiasi profil belajar ini adalah 

membantu siswa belajar melalui cara mereka yang efektif 

sekaligus memperluas cara-cara lain yang juga bisa membuat 

mereka belajar secara efektif. 

Tabel 2.3 

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi  

Berdasarkan Kesiapan, Minat, dan Profil Belajar Peserta Didik 

 

GAMBAR 1 

STRATEGI DIFERENSIASI KONTEN 

Karakteristik Siswa Strategi 

Kesiapan  

(Readiness) 

• Menyediakan materi tambahan pada berbagai tingkat 

kemampuan siswa  

• Menggunakan pembelajaran kelompok kecil untuk 

mengulang materi bagi siswa yang mengalami kesulitan 

• Menggunakan pembelajaran kelompok kecil untuk siswa 

yang lebih mahir 

• Mendemonstrasikan ide atau keterampilan selain hanya 

membicarakannya 

• Menyediakan materi dalam bentuk rekaman audio 

• Menggunakan rekaman video untuk melengkapi dan 

mendukung penjelasan serta ceramah 

• Menggunakan teks dengan bagian-bagian kunci yang 

disorot (highlight) 

• Mengunakan pasangan membaca untuk mendukung 

pemahaman terhadap teks atau materi tambahan 

• Menyediakan lembar organisir (organizer) untuk 

memandu kegiatan mencatat 

• Menyediakan daftar kosakata kunci sebagai rujukan 

selama kegiatan mencatat 
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Minat  

(Interest) 

• Menyediakan materi untuk mendorong eksplorasi lebih 

lanjut terhadap topik yang diminati siswa 

• Menggunakan pertanyaan dan topik yang diajukan siswa 

untuk memandu ceramah 

• Menggunakan contoh dan ilustrasi yang didasarkan pada 

minat siswa  

Profil Belajar  

(Learning Profile) 

• Menyajikan materi dalam mode visual, auditori, dan 

kinestetik 

• Menggunakan aplikasi, contoh, dan ilustrasi dari berbagai 

jenis kecerdasan 

• Menggunakan aplikasi, contoh, dan ilustrasi yang 

mencerminkan kedua gender serta berbagai budaya dan 

komunitas 

• Mengajar dengan pendekatan kesuluruhan ke bagian 

(whole-to-part) dan bagian ke keseluruhan (part-to-

whole) 

• Memberikan waktu tunggu untuk memberi kesempatan 

siswa 

GAMBAR 2 

STRATEGI DIFERENSIASI PROSES 

Karakteristik 

Siswa 
Strategi 

Kesiapan  

(Readiness) 

• Menggunakan aktivitas bertingkat (tiered activities), yaitu 

aktivitas untuk tingkat kesulitan berbeda tetapi berfokus 

pada tujuan pembelajaran yang sama 

• Membuat instruksi tugas lebih rinci dan spesifik bagi 

sebagian siswa dan lebih terbuka bagi siswa lainnya. 

• Menyediakan materi sumber pada berbagai tingkat 

keterbacaan dan tingkat kompleksitas. 

• Menyediakan diskusi kelompok kecil pada berbagai 

tingkat kompleksitas dan dengan fokus keterampilan yang 

beragam. 

• Menggunakan kelompok kerja dengan kesiapan serupa 

maupun kelompok campuran. 

• Menggunakan berbagai kriteria keberhasilan, berdasarkan 

kebutuhan kelas secara keseluruhan serta kebutuhan 

kesiapan individual siswa. 

• Menyediakan materi dalam bahasa utama bagi siswa yang 

belajar bahasa kedua. 

• Memberikan pekerjaan rumah yang disesuaikan dengan 

tingkat kesiapan siswa. 

• Memvariasikan kecepatan pengerjaan tugas siswa. 
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Minat  

(Interest) 

• Menggunakan kelompok kerja dan diskusi yang berbasis 

minat. 

• Menggunakan kelompok dengan minat serupa maupun 

minat yang beragam. 

• Mengizinkan siswa mendalami aspek tertentu dari topik 

yang mereka minati dan membagikan temuan mereka 

kepada yang lain. 

• Mendesain tugas yang membutuhkan berbagai minat 

untuk dapat diselesaikan dengan baik. 

• Mendorong siswa untuk merancang atau berpartisipasi 

dalam perancangan beberapa tugas. 

Profil Belajar  

(Learning Profile) 

• Memberikan berbagai pilihan tentang bagaimana siswa 

mengekspresikan pembelajaran mereka 

• Mendorong siswa untuk bekerja secara berkelompok 

maupun secara mandiri 

• Menyeimbangkan pengaturan kerja yang kompetitif, 

kolaboratif, dan independen. 

• Mengembangkan aktivitas yang mendorong munculnya 

berbagai perspektif terhadap topik dan isu. 

 

 

GAMBAR 3 

STRATEGI DIFERENSIASI PRODUK 

Karakteristik 

Siswa 
Strategi 

Kesiapan  

(Readiness) 

• Menyediakan akses ke situs Internet yang telah ditandai 

(bookmarked) dengan tingkat kompleksitas yang berbeda. 

• Memimpin diskusi opsional dalam kelompok kecil di 

kelas mengenai berbagai aspek pengembangan produk  

• Menggunakan kelompok kritik dengan tingkat kesiapan 

serupa selama pengembangan produk (terutama untuk 

peserta didik yang lebih mahir). 

• Menggunakan kelompok kritik dengan kesiapan beragam 

atau kelompok kritik yang dipandu guru selama 

pengembangan produk (khususnya bagi peserta didik yang 

membutuhkan dukungan dan bimbingan tambahan). 

• Mengembangkan rubrik atau tolok ukur keberhasilan 

lainnya berdasarkan harapan tingkat kelas dan kebutuhan 

belajar individual peserta didik. 
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Minat  

(Interest) 

• Mendorong siswa untuk menunjukkan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan utama pada topik yang 

menjadi minat khusus mereka. 

• Membantu siswa menemukan pembimbing (mentor) 

untuk memandu pengembangan produk atau pemilihan 

produk. 

• Mengizinkan siswa menggunakan berbagai media atau 

format untuk mengekspresikan pengetahuan, pemahaman, 

dan keterampilan mereka. 

• Memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan penyelidikan secara mandiri dengan 

bimbingan guru atau mentor yang sesuai. 

Profil Belajar  

(Learning Profile) 

• Dorong siswa untuk bekerja secara mandiri atau bersama 

pasangan dalam pengembangan produk. 

• Ajarkan siswa cara menggunakan berbagai format produk. 

• Sediakan pilihan produk yang bersifat visual, auditori, dan 

kinestetik. 

• Sediakan pilihan produk yang bersifat analitis, kreatif, dan 

praktis. 

• Pastikan adanya keterkaitan antara tugas produk dan 

berbagai budaya/komunitas siswa. 

 

Gambar 2.1  

Alur Pembelajaran dalam Kelas Berdiferensiasi 
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Agar ketiga strategi tersebut berjalan efektif, guru perlu 

mengawali dengan asesmen diagnostik. Tujuannya adalah untuk 

memilah gaya belajr, minat dan kesiapan siswa sebelum merancang 

strategi diferensiasi. Berdasarkan panduan Merdeka Belajar, 

asesmen ini tidak harus formal, tetapi bisa berupa angket minat, 

refleksi pribadi, atau diskusi awal kelas.
56

 Penelitian oleh Wulandari 

& Indriani (2020) menemukan bahwa guru yang rutin menggunakan 

asesmen awal mampu menyusun strategi diferensiasi yang lebih 

akurat dan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
57

 

Selain tiga strategi utama, terdapat teknik pelengkap seperti 

kelompok fleksibel (flexible grouping), yaitu mengelompokkan 

siswa secara dinamis sesuai kebutuhan pembelajaran. Guru dapat 

mengubah formasi kelompok berdasarkan tujuan tertentu, seperti 

kelompok berdasarkan minat, tingkat kesiapan, atau campuran. 

Strategi ini efektif dalam menciptakan pembelajaran kolaboratif 

yang adaptif. Tomlinson (2014) menekankan bahwa ―grouping 

should be fluid and purposeful, not fixed,‖ artinya pembentukan 

kelompok harus selalu disesuaikan dengan kebutuhan belajar.
58

 

Teknik lain yang sering digunakan adalah learning contract 

atau kontrak belajar, yaitu kesepakatan tertulis antara guru dan siswa 

                                                       
56 Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka 

(Jakarta: Kemendikbudristek, 2022). 
57 E. Wulandari and D. Indriani, ―Asesmen Awal Sebagai Dasar Pembelajaran 

Berdiferensiasi,‖ Jurnal Edusentris 7, no. 2 (2020): 91–103. 
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mengenai tujuan, metode, dan evaluasi pembelajaran. Teknik ini 

mendorong otonomi belajar siswa serta memperjelas ekspektasi 

guru. Dalam konteks Al-Qur‘an Hadits, kontrak belajar mencakup 

hafalan, tugas tafsir, atau proyek moral berdasarkan tema ayat/hadis. 

Penelitian Sutarman (2022) dalam Jurnal At-Tarbiyah menemukan 

bahwa kontrak belajar berdampak positif dalam meningkatkan 

tanggung jawab belajar siswa di madrasah.
59

 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi juga dapat 

dikombinasikan dengan pendekatan berbasis proyek (Project-Based 

Learning), siswa belajar dari pengalaman nyata dan kolaboratif. 

Dalam diferensiasi berbasis proyek, siswa diberi kebebasan memilih 

topik dan cara mengerjakan proyek sesuai kekuatan dan minat 

mereka. Studi oleh Robbani (2023) dalam pengembangan digital 

berbasis proyek pada pelajaran Aqidah Akhlak di MA menunjukkan 

bahwa strategi ini meningkatkan kreativitas dan pemahaman nilai 

secara kontekstual.
60

 Pada akhirnya, penerapan strategi dan teknik 

pembelajaran berdiferensiasi menuntut peran aktif guru sebagai 

perancang pengalaman belajar yang fleksibel dan reflektif. Guru 

diharuskan menjadi fasilitator peka terhadap kebutuhan dan potensi 

siswa. 
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d. Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Konteks Kurikulum 

Merdeka 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi krusial dalam 

Kurikulum Merdeka (yang diterapkan nasional sejak 2022) untuk 

mengakomodasi keberagaman siswa di kelas. Pendekatan ini 

menyelaraskan konten, proses, dan produk belajar dengan minat, 

kesiapan, serta profil belajar murid. Hal ini sepenuhnya mendukung 

prinsip Kurikulum Merdeka yang mendorong terciptanya 

pembelajaran yang fleksibel, inklusif, dan adaptif serta berpusat pada 

peserta didik.  

Salah satu prinsip dalam Kurikulum Merdeka adalah 

pemberian otonomi kepada guru untuk merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya belajar siswa di kelasnya. Panduan resmi 

Kemendikbudristek, guru diharapkan melaksanakan asesmen 

diagnostik di awal untuk mengetahui kebutuhan individual siswa, 

yang kemudian dijadikan dasar dalam menyusun strategi 

diferensiasi.
61

  

Dalam Kurikulum Merdeka, diferensiasi menjadi sarana 

untuk menyeimbangkan tuntutan kurikulum nasional dengan 

kebutuhan lokal dan individual. Melalui praktik diferensiasi ini 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan apa yang 
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sesuai potensinya. Hal ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi 

aktif dan keterlibatan belajar siswa.
62

 

Penelitian Rahmah (2022) menghasilkan bahwa 

pembelajaran diferensiasi pada Kurikulum Merdeka di tingkat MA 

(Madrasah Aliyah) memberikan dampak positif pada peningkatan 

pemahaman konseptual siswa.
63

 Penelitian ini juga menemukan 

bahwa guru yang menerapkan pendekatan diferensiasi secara 

konsisten lebih mampu membangun pembelajaran yang kolaboratif 

dan transformatif. Dengan kata lain, pembelajaran berdiferensiasi 

memperkuat posisi guru sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan 

sekadar penyampai materi. 

Lebih lanjut, pembelajaran berdiferensiasi juga mendorong 

pencapaian Profil Pelajar Pancasila, yakni siswa yang beriman, 

bernalar kritis, dan mandiri. Dalam praktiknya, guru perlu mendesain 

pembelajaran yang memberikan pilihan dan tantangan sesuai 

kapasitas siswa. Contohnya siswa dalam pembelajaran Al-Qur‘an 

Hadits diberi opsi tugas seperti membuat tafsir sederhana, menyusun 

refleksi nilai ayat, atau membuat konten digital tentang kandungan 

hadis sesuai gaya belajar mereka.
64

 Pendekatan ini menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan relevan dalam kehidupan nyata. 
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Pada implementasinya seringkali menghadapi tantangan, 

seperti keterbatasan waktu, belum meratanya pelatihan guru, dan 

masih kuatnya paradigma pembelajaran konvensional.
65

 Oleh karena 

itu, sangat penting mengadaan pelatihan pada kompetensi guru. Guru 

perlu didukung dalam merancang asesmen awal, menyusun modul 

ajar fleksibel, serta mengevaluasi pembelajaran secara formatif. 

Kesimpulannya, pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

jantung dari Kurikulum Merdeka yang berupaya mengakomodasi 

keberagaman siswa. Dengan memahami kebutuhan individual dan 

merancang pembelajaran yang adaptif, guru mampu menciptakan 

proses belajar yang inklusif, partisipatif, dan berdampak nyata 

terhadap perkembangan kognitif dan afektif siswa. Hal ini 

menjadikan diferensiasi bukan sekadar strategi teknis, melainkan 

filosofi mendasar dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

berkeadilan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pengembangan 

(Research and Development/R&D). Adapun pengembangan produk 

pendidikan yang diteliti berupa bahan ajar Al-Qur‘an Hadits berbasis 

pembelajaran diferensiasi menjadi produk yang valid, praktis, dan efektif 

untuk media dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah. 

Penelitian pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang 

sering dipakai peneliti untuk membuat atau mengembangkan suatu produk 

guna menguji keefektifan penggunaan produknya. Pada dunia pendidikan 

produk ini bisa berupa media, bahan ajar, model pembelajaran, modul, atau 

sistem pembelajaran lainnya.
66

 Penelitian jenis ini R&D bertujuan untuk 

menjawab kebutuhan lapangan terhadap produk pendidikan yang inovatif dan 

kontekstual. 
67

 

Model R&D yang dipakai peneliti adalah model ADDIE. Alasan 

model dipilih karena dianggap mampu mengatur alur kerja sistematis dalam 

pengembangan produk pendidikan dan dapat diuji hingga direvisi 

berdasarkan evaluasi pada setiap tahapannya. 

Adapun alasan utama pemilihannya dibanding model lain seperti Dick 

& Carey, Borg & Gall, atau 4D, diantaranya : 
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1. Fleksibel dan Modular 

Model ADDIE memungkinkan pengembang untuk menyesuaikan 

setiap tahapan berdasarkan gaya belajar peserta didik, minat, dan kesiapan 

belajar. Hal ini sangat penting dalam pendekatan pembelajaran 

diferensiasi, yang menuntut media dapat disesuaikan (customizable). 

―Model ADDIE memberikan keleluasaan dalam menyesuaikan desain dan 

isi media dengan kebutuhan peserta didik yang beragam‖.
68

 

2. Berorientasi pada Kebutuhan Nyata (Learned-Centered) 

Langkah awal dalam ADDIE adalah analisis kebutuhan, baik dari 

sisi materi, peserta didik, maupun lingkungan belajar. Ini sangat relevan 

dengan konteks penelitian Anda, yang berdasarkan pada hasil observasi 

bahwa pembelajaran masih minim variasi media dan tidak 

mempertimbangkan gaya belajar siswa. ―ADDIE menempatkan analisis 

karakteristik peserta didik sebagai dasar pengembangan produk 

pembelajaran‖.
69

 

3. Tahapan Sistematis namun Sederhana 

Tahapan ADDIE ada lima tahap utamanya, diantaranya: (1) 

Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5) 

Evaluation. Tahapan ini membuatnya lebih efisien dibanding model seperti 

Borg & Gall yang memiliki 10 tahap. ―ADDIE menawarkan prosedur 
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praktis namun komprehensif dalam pengembangan media digital 

interaktif‖.
70

 

4. Cocok untuk Media Interaktif dan Digital 

ADDIE telah terbukti efektif digunakan dalam berbagai studi 

pengembangan media berbasis digital atau e-learning, termasuk untuk 

pengembangan e-modul, aplikasi, dan video pembelajaran. ―Model 

ADDIE cocok digunakan dalam merancang media digital yang inovatif, 

seperti e-modul dan animasi interaktif‖.
71

 

5. Dukungan Validasi dan Evaluasi berkelanjutan 

Model ini menyediakan ruang untuk evaluasi formatif di setiap 

tahap, yang memungkinkan revisi dan peningkatan kualitas media sebelum 

dan sesudah implementasi. Hal ini penting agar media benar-benar sesuai 

dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur alurnya mengikuti lima tahap, berikut: 

1. Analisis 

Peneliti memetakkan kebutuhan belajar peserta didik mulai dari 

gaya belajar, minat serta masalah yang dihadapi dalam proses belajar. 

Analisis dilaksanakan menggunakan teknik obserbasi, pengambilan 

dokumentasi, dan wawancara. Tahap ini mengasilkan dasar rancangan 

produk yang dikembangkan sesuai kebutuhan belajar. 
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2. Design 

Data dari analisis digunakan peneliti pada tahap ini untuk 

merancang struktur media pembelajaran. Perancangan diantaranya: (1) 

penentuan tujuan pembelajaran, (2) penyusunan materi, (3) pemilihan 

format media, (4) desain tampilan visual, (5) serta penentuan alat evaluasi. 

Desain media ini juga mempertimbangkan prinsip multimedia learning 

menurut Mayer (2021), yaitu keterpaduan elemen teks, gambar, dan suara 

secara harmonis. 

3. Development 

Pada tahap inilah pengembangan mulai media sesuai desain pada 

tahap sebelumnya. Setelah produk awal (prototype) selesai, media 

divalidasi oleh para ahli, baik dari aspek isi, desain, maupun kegunaan. 

Revisi dilakukan berdasarkan masukan yang diperoleh dari validator agar 

media menjadi lebih baik sebelum diujicobakan. 

4. Implementation 

Tahap ini dilakukan dengan mengimplementasikan media pada 

sejumlah peserta didik dalam skala terbatas. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui keterpahaman, kemudahan penggunaan, dan daya tarik media 

bagi siswa dan dijadikan  sebagai bahan refleksi untuk perbaikan. 

5. Evaluation 

Evaluasi dilakukan setiap alur urutan pengembangan dan 

difokuskan ketiga aspek utama: validitas (kelayakan isi dan desain), 

kepraktisan (kemudahan penggunaan), dan efektivitas (pengaruh media 
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terhadap hasil belajar). Pembandingan hasil belajar antara sebelum dan 

sesudah dipakainya media yang dikembangkan  inilah dilakukan pada 

tahap evaluasi efektivitas. 

C. Uji Coba Produk 

Tingkat kelayakan dan keefektifan media diuji coba dan disesuaikan 

dengan gaya belajar, minat, dan keisapan peserta didik, yang disesuaikan 

dengan oerencanaan materi Al-Qur'an Hadits kelas X semester pertama ini 

dipetakan melalui Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Para ahli atau tim 

validator melakukan uji coba pada produk yang disediakan, kemudian  

mendapatkan penilaian dari para ahli, maka produk berupa media 

pembelajaran yang tersedia dinyatakan layak untuk dilakukan pengujian 

selanjutnya. 

Uji coba bertujuan mengetahui kelayakan dan efektivitas pada pruduk 

yang telah dibuat. Kegiatan ini merupakan bagian dari tahap implementasi 

dalam model ADDIE, yang bertujuan memperoleh umpan balik dari 

pengguna secara langsung pada saat media digunakan. Uji coba dilaksanakan 

secara bertahap, dimulai dari uji coba terbatas (small group trial) dan 

dilanjutkan dengan uji coba lapangan (field trial). 

Tahap pertama adalah tahap uji coba terbatas. Media pembelajaran 

diimplementasikan kepada sejumlah kecil (sekitar 6–10 orang siswa) yang 

mewakili karakteristik pengguna sebenarnya. Fokus dari uji coba ini adalah 

mengidentifikasi masalah teknis, kesesuaian konten, keterbacaan, tampilan 

visual, serta kemudahan navigasi dan penggunaan. Hasil uji coba terbatas 
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menjadi dasar dalam merevisi media agar lebih valid untuk diuji dalam skala 

yang lebih besar. 

Selanjutnya, uji coba lapangan diberikan kepada kelompok siswa 

yang lebih besar. Uji coba ini bertujuan mengevaluasi kepraktisan dan 

efektivitas media dalam memudahkanpembelajaran. Aspek kepraktisan diukur 

dari respon pendidik dan peserta didik pada aspek: (1) kemudahan 

penggunaan, (2) daya tarik, (3) dan relevansi media dengan materi pelajaran. 

Sedangkan efektivitas diukur dari peningkatan belajar siswa ymelalui pretest 

dan posttest. 

Instrumen yang dipakai dalam uji coba ini meliputi; 

1. Angket kepraktisan untuk guru dan peserta didik 

2. Tes hasil belajar untuk mengukur efektivitas; serta 

3. Lembar observasi untuk menilai keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran menggunakan media.  

Kemudian data dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif melihat kualitas produk dan sebagai dasar pengambilan keputusan 

revisi akhir sebelum produk dinyatakan siap untuk digunakan secara luas. 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba diterapkan untuk mengukur tingkat kelayakan 

serta efektivitas media pembelajaran berbasis diferensiasi yang telah 

dikembangkan. Sebelum memasuki tahap uji coba lapangan, produk 

tersebut wajib melalui proses validasi oleh tim ahli terlebih dahulu. 

Evaluasi yang berupa penilaian, saran, dan kritik dari para ahli tersebut 
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berfungsi sebagai pemandu rekonstruksi awal. Melalui mekanisme ini, 

data masukan yang diperoleh akan dijadikan landasan utama dalam 

melakukan revisi agar kualitas produk menjadi lebih optimal dan siap 

diimplementasikan. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba ini dilakukan oleh para ahli validator media, ahli 

materi, guru, dan peserta didik kelas X Reguler di Madrasah Aliyah 

Nurul Jadid. Adapun para ahli validator yang terlibat dalam 

pengembangan dan penelitian ini: (1) ahli materi, (2) ahli media, (3) dan 

ahli pembelajaran.  

Ahli media yang dipilih melalui beberapa pertimbangan 

diantaranya merupakan dosen yang paham dan berpengalaman pada 

penelitian pengembangan dibidang media pembelajaran yakni Dr. 

Khotibul Umam, MA. Sedangkan ahli bahasa adalah dosen yang ahli 

dalam bidang kebahasaan dan ahli dalam bidang pembelajaran yakni  Dr. 

A. Suhardi, S.T., M.Pd. Dan ahli pembelajaran adalah seorang guru mata 

pelajaran Al-Qur‘an Hadits, yakni, Ustadz Muhammad Hudri  yang 

paham mengenai kemampuan peserta didik baik aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Peserta didik kelas X Reguler berjumlah 25 siswa 

untuk mengukur keefektifan media. 

3. Jenis Data 

Data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data 

tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan selama proses 
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pengembangan agar produk yang dikembangkan layak dan efektif 

sebagai media pembelajaran. Data kualitatif berupa tanggapan, saran, 

komentar, kritik dari para ahli validator terkait pengembangan pada 

media pembelajaran berbasis diferensiasi. Data kuantitatif didapat dari 

skor para ahli serta hasil angket atau kuisioner untuk mengukur 

keefektifan yang dikembangkan. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen digunakan sebagai alat untuk mengambil data. Adapun 

instrument yang digunakan peneliti sebagai berikut: 

a) Observasi 

Observasi melibatkan proses pemantauan dan dokumentasi 

secara sistematis mengenai berbagai fenomena atau kebutuhan yang 

tengah diteliti.. Maka observasi menjadi sangat penting dalam 

pengumpulan data guna mendapat informasi yang akurat tentang 

aktivitas yang diamati. Observasi dilaksanakan selama proses 

penelitian bertujuan untuk melihat bagaimana proses pengembangan 

media pembelajaran berbasis diferensiasi digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada semester ganjil. 

b) Wawancara  

Wawancara mengaharuskan interaksi antara peneliti dengan 

orang yang menjadi objek penelitian dalam pengambilan data. 

Instrument ini digunalan untuk memperoleh pemahaman tentang gaya 

dan minat belajar siswa. Peneliti melakukan wawancara dilakukan 
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dengan guru mata pelajaran Al-Qur‘an Hadits di kelas X Reguler. 

Penelitian ini memilih melaksanakan wawancara dengan jenis 

wawancara tidak terstruktur secara bebas tanpa panduan pertanyaan 

yang tersusun sistematis.. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

mencakup poin-poin utama saja. 

c) Angket (Kuesioner) 

Angket atau kuesioner adalah alat pengambilan data tertulis 

atau tercatat kepada responden. Angket digunakan sebagai alat ukur 

dalam bentuk daftar centang/check list (√). Angket diisi oleh ahli 

media, ahli materi, dan guru atau ahli pembelajaran. Adapun jenis 

angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Angket Penilaian Ahli Media 

Angket penilaian ahli media ini berkaitan dengan tingkat 

kevalidan atau kelayakan media dan angket dibuat dengan tujuan 

untuk memperoleh saran dari para ahli terkait kelayakan, 

efektivitas, dan aspek teknis lainnya dari media yang 

dikembangkan. 

2) Angket Penilaian Ahli Materi 

Angket yang diberikan kepada ahli materi berkaitan pada 

aspek isi materi dalam produk. Tujuan angket diberikan untuk 

melihat hasil dan masukan ahli sebagai penyempurnaan produk 

terkait penyampaian materi. 
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3) Angket Penilaian Ahli Pembelajaran 

Angket ahli pembelajaran ini ditujukan kepada guru mata 

pelajaran Al-Qur‘an Hadits kelas X Reguler di Madrasah Aliyah 

Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Proses pengisian instrumen angket 

ini dapat dilaksanakan secara fleksibel bersamaan dengan 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.Maka ahli pembelajaran 

dapat menilai terkait kelayakan serta efektifitas pada 

pengembangan media pembelajaran berbasis diferensiasi. 

b. Dokumentasi 

Pengukuran data atau fakta yang dihasilkan dalam proses 

penelitian akan menjadi lebih akurat apabila ada dokumentasi 

sebagai bukti. Adapun kegiatan dokumentasi berupa 

pengumpulan data-data berupa foto selama kegiatan 

berlangsung. 

c. Tes 

Tes digunakan sebagai alat efektif dalam pengukuran 

data. Tes yang dipakai penelitian ini adalah prettest dan posttest. 

Pelaksanaan pretest dilakukan seb sedangkan posttest 

dilaksanakan sesudan penggunaan produk. Tes ini dilakukan 

guna mengetahi apakah dalam kemampuan peserta didik ini ada 

peningkatan atau justru penurunan.  
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengolah data yang didapat, sehingga informasi yang diperoleh lebih 

mudah dipahami. Berikut adalah analisis data yang digunakan pada 

a) Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif yang dihimpun melalui observasi, wawancara, 

serta umpan balik berupa kritik dan saran dari validator (ahli media, 

materi, dan pembelajaran) dikelola secara komprehensif. Selanjutnya, 

data tersebut dibedah menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil analisis ini dijadikan sebagai pijakan ilmiah dan 

pemandu utama dalam merevisi serta menyempurnakan media. 

b) Analisis Data Kuantitatif 

Pengolahan data kuantitatif ini difokuskan untuk menilai 

tingkat validitas, kelayakan, serta efektivitas dari media pembelajaran 

yang sedang dikembangkan. Melalui data empiris yang diperoleh dari 

proses validasi ahli dan uji coba produk, peneliti melakukan analisis 

statistik deskriptif untuk mengukur performa media tersebut. Hasil 

akhir dari analisis ini pada gilirannya akan dimanfaatkan sebagai 

pedoman utama dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk 

secara menyeluruh. 

c) Analisis Kelayakan Produk 

Rangkaian analisis ini diproyeksikan untuk menguji tingkat 

kelayakan dan validitas dari media pembelajaran berbasis diferensiasi 
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yang dikembangkan. Dalam mengukur parameter kelayakan tersebut, 

peneliti menerapkan instrumen Skala Likert. Sebagai alat ukur 

psikometrik, Skala Likert berfungsi untuk mengonversi sikap, 

pendapat, atau persepsi individu maupun kelompok terhadap 

fenomena yang diteliti menjadi data kuantitatif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket terstruktur yang mengadopsi lima tingkatan 

pilihan jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Penilaian Skala Likert 

 

No Jawaban Kelayakan Skor 

1 Sangat Layak 5 

2 Layak 4 

3 Cukup 3 

4 Tidak Layak 2 

5 Sangat Tidak Layak 1 

 

Pendekatan analisis data dalam penelitian ini difokuskan pada 

pengujian tingkat kelayakan produk. Data kuantitatif tersebut 

dihimpun melalui persentase hasil penilaian dari masing-masing 

validator. Seluruh instrumen angket yang telah diisi oleh tim ahli 

kemudian diolah untuk menentukan derajat validitas serta kelayakan 

dari media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun formulasinya, 

perhitungan persentase kelayakan produk dengan mengadopsi 

instrumen Skala Likert dijabarkan melalui rumus berikut: 

𝑃 =
Ʃ𝑥

Ʃ𝑥𝑖
𝑥100% 
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Keterangan: 

P = Presentase kelayakan 

Ʃx = Jumlah skor yang diperoleh dari 

responden/validator 

Ʃxi = Jumlah skor maksimal 

 

Tahap berikutnya melibatkan komparasi antara persentase skor 

yang diperoleh dari validator (ahli media, ahli materi, dan guru mata 

pelajaran) dengan tabel kriteria kevalidan yang telah ditetapkan. 

Berikut ini adalah tabel yang digunakan untuk menilai kelayakan 

media pembelajaran: 

Tabel 3.2 

Kriteria Tingkat Kelayakan 

No Presentase Tingkat 

Kelayakan 

Keterangan 

1 84% < skor ≤ 100% Sangat Layak Tidak Revisi 

2 68% < skor ≤ 84% Layak Tidak Revisi 

3 52% < skor ≤ 68% Cukup Layak Sebagian 

Revisi 

4 36% < skor ≤ 52% Kurang Layak Revisi 

5 20% < skor ≤ 36% Sangat Tidak 

Layak 

Revisi 

Media dianggap valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran apabila mendapatkan skor minimal 65%. 

d) Analisis Kefektifan Produk 

Analisis keefektifan dilakukan guna mengetahui hasil tentang 

perbandingan dari nilai pretest dan posttest, berikut rumusnya: 

𝑆akhir =
𝑆𝑇

𝑆𝑀
x 100% 
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Keterangan : 

Sakhir  : Skor akhir 

ST  : Skor total yang diperoleh 

SM  : Skor maksimal 

 

Untuk mengukur nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

𝑅erata 𝑆akhir =
Ʃ𝑆𝑇

𝑆𝑀𝑋𝑛
x 100% 

Keterangan :  

Rerata Sakhir : Rata-rata skor kemampuan mengenal 

huruf konsonan dan huruf vocal. 

Ʃ𝑆𝑇 : Skor total yang diperoleh seluruh siswa 

SM : Skor maksimal 

n : Jumlah siswa 

 

Efektivitas produk yang dikembangkan yakni dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai pretest dan posttest lalu akan ditotal 

rata-ratanya. Dalam proses analisis, digunakan teknik kuantitatif yang 

terjadi setelah perlakuan diberikan. Baik hasil soal essay berpikir kritis 

maupun angket keterampilan social sama-sama dianalisis dengan 

rumus N-Gain berikut: 

 

N − Gain =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑡𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Keterangan : 

 Skor 𝑝𝑜𝑡𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 = nilai setelah penggunaan media 
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 Skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 = nilai sebelum penggunaan media 

 Skor ideal = skor maksimal yang dapat didapat 

 

Tabel 3.3 

Kualifikasi Keefektifan Produk 
No Tingkat 

Pencapaian (%) 

Kriteria Keterangan  

1 90% - 100% Sangat 

Efektif 

Media sangat berhasil 

meningkatkan hasil belajar 

2 80% - 89% Efektif Media efektif digunakan dalam 

pembelajaran 

3 65% - 79% Cukup 

Efektif 

Media cukup berhasil, perlu 

sedikit penyempurnaan 

4 55% - 64% Kurang 

Efektif 

Media kurang efektif, perlu 

banyak perbaikan 

5 0% - 54% Tidak 

Efektif 

Media tidak efektif, disarankan 

tidak digunakan 

 

Interpretasi kategori gain score menurut Hake (n.d) adalah; 

Tabel 3.4 

Kategori N–Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

9 > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 9 ≤ 0,7 Sedang 

9 < Rendah 

 

Sedangkan tafsiran efektifitas dalam bentuk persentase 

ditentukan sebagai berikut; 

Tabel 3.5 

Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

< 75 Efektif 
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Dengan demikian, hasil analisis efektivitas media pembelajaran 

melibatkan dua aspek utama : 

1) Keterampilan Sosial : Diukur melalui angket tertutup yang disusun 

berdasarkan indikator sikap kolaboratif dan interaksi sosial dalam 

konteks pembelajaran kolaboratif. Perbandingan hasil angket 

pretest dan posttest menunjukkan sejauh mana berkontribusi dalam 

membentuk sikap sosial peserta didik. 

2) Berpikir Kritis : Diukur melalui soal essay yang disusun 

berdasarkan kisi-kisi dan tujuan pembelajaran  pada mata pelajaran 

Al-Qur‘an Hadits kelas X di semester ganjil. Skor pretest juga 

posttest dianalisis untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

peserta didik dalam mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyimpulkan sebuah materi di semester ganjil kelas X. 

Maka hasil dari pendekatan ini tidak hanya dapat disimpulkan 

dari capaian kognitif saja akan tetapi juga pada aspek kererapilan dan 

sikap siswa secara lengkap. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Bab ini memaparkan hasil dari prosedur penelitian dan pengembangan 

yang telah dilaksanakan. Sejalan dengan paparan pada bab terdahulu, fokus 

utama penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran berbasis 

diferensiasi untuk mata pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas X semester ganjil. 

Dengan menerapkan model pengembangan ADDIE, bagian ini akan 

menyajikan data hasil uji coba serta proses pengembangan yang telah 

ditempuh. Adapun data hasil penelitian yang didapatkan akan dijelaskan 

sebagaimana berikut: 

Tabel 4.1.  

Tahapan Penelitian Model ADDIE 

NO TAHAP KEGIATAN OUTPUT 

1 
Analisis 

(Analyze) 

a. Analisis kebutuhan pembelajaran 

Al-Qur'an Hadits di MANJ 

b. Identifikasi gaya belajar peserta 

didik 

c.  Analisis keterbatasan media 

pembelajaran yang digunakan guru 

Laporan analisis kebutuhan 

sebagai dasar pengembangan 

media 

2 
Desain 

(Design) 

a. Merancang konsep media berbasis 

diferensiasi (konten, proses, 

produk) 

b. Menyusun draft desain media 

b. Menentukan instrumen validasi 

dan uji coba 

Draf desain media dan instrumen 

penelitian 

3 
Pengembangan 

(Development) 

a. Membuat prototipe media 

pembelajaran 

b. Validasi Ahli Materi dan Ahli 

Media 

c. Revisi media berdasarkan   

masukan ahli 

Prototipe media yang sudah 

divalidasi dan direvisi 
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NO TAHAP KEGIATAN OUTPUT 

4 
Implementasi 

(Implementation) 

a. Uji coba terbatas pada siswa kelas 

X 

b. Observasi penggunaan media 

c. Penyebaran angket respon siswa 

dan guru 

Data hasil uji coba dan respon 

pengguna 

5 
Evaluasi 

(Evaluation) 

a. Analisis data hasil uji coba 

b. Revisi akhir media pembalajaran 

c. Penyusunan laporan hasil 

penelitian 

Media pembelajaran final berbasis 

diferensiasi dan laporan penelitian 

 
1. Hasil Analisis (Analyze) 

Tahap pertama dalam penelitian ini melalui pengembangan model 

ADDIE Adalah tahapan analisis (Analyze). Pada tahap ini dilakukan 

observasi ke Lokasi penelitian yaitu di Madrasah Aliyah Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo, guna ingin mendapatkan informasi dan solusi yang 

cocok terhadap kebutuhan dari pembelajaran peserta didik. 

a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis ini, peneliti melaksanakan observasi di 

dalam kelas X reguler pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

berlangsung. Peneliti juga melakukan interview  (wawancara) dengan 

salah satu guru mata Pelajaran Al-Qur‘an Hadits di beberapa kelas 

yang diampu, yaitu Ustadz Khudhri. Wawancara dilakukan guna untuk 

mendapatkan informasi tentang metode apa yang selama ini 

digunakan oleh beliau atau Sebagian guru mapel Al-Qur‘an Hadits di 

kelas X lainnya. Dan apa yang menjadi hambatan beliau selama ini 

dalam mendampingi peserta didik dalam KBM. Lalu apa yang kira-

kira beliau inginkan sebagai wujud solusi dari hambatan tersebut. 



83 

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 

berikut Adalah poin-poin utama mengenai kondisi riil proses 

pembelajaran di kelas, diangtaranya; 

1) Kedisiplinan KBM : secara umum, Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) telah berlangsung dengan baik dan tertib. Kedisiplinan guru 

dan peserta didik dalam mengikuti jadwal Pelajaran sudah 

terbentuk dengan konsisten. 

2) Capaian Akademik : Hasil penilaian formatif maupun sumatif 

menunjukkan hasil yang positif, Dimana nilai peserta didik secara 

kolektif telah memenuhi kriteria ketuntasan secara maksimal. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara kognitif, peserat didik mampu 

menyerap materi yang disampaikan. 

3) Dinamika Kelas dan Motivasi : terdapat kendala pada aspek 

keterlibatan aktif peserta didik. Kurangnya variasi metode 

mengajar menyebabkan munculnya kejenuhan dan rasa kantuk 

ditengah proses pembelajaran berlangsung., sehingga suasana kelas 

cenderung pasif. 

4) Tantangan Inovasi di Lingkungan Pesantren : Terdapat keterbatasan 

dalam inovasi belajar mandiri bagi peserta didik, terutama yang 

berstatus sebagai santri. Hal ini dipicu oleh larangan penggunaan 

perangkat digital pribadi (HP/Smartphone), namun mereka masih 

bisa menggunakan perangkat digital yang bersifat umum seperti 
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smart TV yang ada di dalam kelas, sehingga akses terhadap sumber 

belajar berbasis tekhnologi hanya terbatas pada pemakaian pribadi. 

5) Keterbatasan Media Pembelajaran : Guru menghadapi keterbatasan 

sarana penunjang media pembelajaran. Kondisi memaksa guru 

untuk tetap bergantung pada metode ceramah  konvensional dengan 

fasilitas seadanya. yakni papan tulis dan buku pegangan 

(LKS/Buku Paket) sebagai satu-satunya sumber informasi. 

6) Pendekatan Instruksional : Proses KBM masih dilakukan secara 

seragam (one-size-fits-all). Guru belum mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi, sehingga kebutuhan belajar individu 

siswa berdasarkan gaya belajar (Visual, Auditori, dan Kinestetik) 

maupun Tingkat kesiapan yang beragam belum terakomodasi 

dengan baik. 

7) Dalam poin di atas, peneliti menyimpulkan, meskipun secara 

administrartif dan nilai akademik KBM sudah memenuhi standar 

ketuntasan, namun terdapat kebutuhan mendesak untuk melakukan 

pengembangan media pembelajaran non digital yang inovatif serta 

penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi guna mengatasi 

kebosanan siswa dan keterbatasan akses tekhnologi di lingkungan 

madrasah/ pesantren. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis Kurikulum yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian berlandaskan pada SK DIRJEN Nomor 3302 Tahun 
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2024 tentang Capaian Pembelajaran PAI dan Bahasa Arab. 

Berdasarkan acuan tersebut, Capaian Pembelajaran untuk kelas X 

berada di Fase E. 

Tabel 4.2 

Capaian Pembelajaran 
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Tabel 4.3 

Tujuan Pembelajaran 
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c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

1) Profil Kognitif (Kesiapan Belajar) 

a) Peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Nurul Jadid paiton 

Probolinggo memiliki kemampuan kognitif yang baik 

dalam menyerap materi tekstual. Hal ini terbukti dari hasil 

penilaian yang memenuhi kriteria ketuntasan secara 

maksimal. 
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b) Sebagai siswa Madrasah Aliyah mereka diasumsikan 

memiliki kemampuan dasar membaca Al-Qur‘an, namun 

pemahaman mendalam terhadap etimologi dan perbedaan 

pendapat tokoh (aspek filosofis) masih memerlukan 

bimbingan terstruktur. 

2) Profil Psikologis dan Motivasi 

a) Peserta didik menunjukkan gejala disengagement 

(kurangnya keterlibatan) yang ditandai dengan rasa kantuk 

dan bosan. Ini mengindikasikan bahwa mereka adalah 

peserta didik yang membutuhkan stimulasi variative, bukan 

sekedar pendengar pasif. 

b) Ada keinginan akan suasana baru dalam belajar. 

Ketertarikan mereka tidak lagi terakomodasi oleh metode 

ceramah satu arah. 

3) Profil Lingkungan dan Budaya 

a) Karena mayoritas peserta didik kelas X Madrasah Aliyah 

Nurul Jadid adalah santri yang dilarang membawa 

HP/gadget, sehingga bisa dikatakan karakteristik mereka 

adalah pembelajar konvensional terbatas. Mereka sangat 

bergantung pada sumber belajar fisik (buku dan guru). 

b) Karakter santri cenderung tertib dan patuh, sehingga apapun 

yang mereka peroleh dari proses pembelajaran, semua 
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terasa berjalan kondusif meskipun mereka sendiri tidak 

menyadari bahwa mereka dalam keadaan bosan. 

d. Analisis Gaya Belajar 

Meskipun saat ini pembelajaran dilakukan secara seragam, 

berdasarkan keluhan ―bosan dan mengantuk‖, dapat diidentifikasi 

potensi gaya belajar mereka yakni; 

1) Bagi kelompok Visual dan Kinestetik, kelompok ini 

kemungkinan besar yang paling terdampak oleh metode 

ceramah. Mereka membutuhkan media yang bisa dilihat (grafis) 

atau sesuatu yang bisa dimanipulasi/ dikerjakan secara fisik 

untuk menjaga fokus. 

2) Bagi kelompok auditori, sebagian kecil mungkin masih bisa 

mengikuti ceramah, namun tanpa variasi intonasi atau diskusi, 

mereka pun akan kehilangan minat.  

Berikut hasil data yang kami dapatkan melalui survey di 

kelas: 

Tabel 4.4 

Rekap Gaya Belajar Peserta Didik 

 

NO NAMA KECENDERUNGAN GAYA BELAJAR 

1 Alya Azzahrah Althafunnisa VISUAL 

2 Alya Jazilah Arif KINESTETIK 

3 Angelina Musyarrofah Agustin AUDITORI 

4 Atiqatul Adilah Fathany AUDITORI 

5 Fatima Zahra Dahlia KINESTETIK 

6 Fitria AUDITORI 
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NO NAMA KECENDERUNGAN GAYA BELAJAR 

7 Husnul Maulidah Baini VISUAL 

8 Imro'atul Fajriyah Zain VISUAL 

9 Indah Ahadiyah Nurhidayah Ahmad VISUAL 

10 Kafna Aulia Putri KINESTETIK 

11 Kesya Sabina Ainur Rahman AUDITORI 

12 Kholilatul Jannah AUDITORI 

13 Kinanah Ifa Ismania VISUAL 

14 Lady Kaysa Syahirah VISUAL 

15 Lathifatul Izzati El Zaha KINESTETIK 

16 Malika Lailatul Mubarok KINESTETIK 

17 Munihad Nadaa KINESTETIK 

18 Mushlihatul Adabiyah AUDITORI 

19 Naura Kamilia Romadhoni Septy S. S. VISUAL 

20 Nur Arifka VISUAL 

21 Nuril Ramadhania Rokhmah KINESTETIK 

22 Surya Ningrum Aulia Putri AUDITORI 

23 Vina Camalia Putri VISUAL 

24 Wulan Safitri KINESTETIK 

25 Zahratul Qomariyah VISUAL 

26 Zulyah Amalia VISUAL 

 

Berdasarkan analisis di atas, media pembelajaran yang 

perlu peneliti kembangkan harus memenuhi kriteria; 

1) Media yang tersedia untuk mengakomodasi proses pembelajaran 

di kelas khususnya di kelas X di Madrasah Aliyah Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo yang dapat menambah semangat/ minat 

mereka dalam belajar 



91 

 

 

2) Media yang tersedia haruslah mewakili dari penjelasan guru 

sehingga dapat mengurangi peran ceramah guru dalam 

menjelaskan sebuah materi. Dan guru hanya berperan sebagai 

penjelas dari materi yang telah tersampaikan melalui media. 

3) Media harus mampu mengakomodasi siswa yang ingin belajar 

lewat visual (gambar), auditori (diskusi kelompok), maupun 

kinestetik (praktik/ permainan). 

2. Hasil Desain (Design) 

Pada tahap Desain (design) dalam model ADDIE, penyusunan 

materi merupakan Langkah krusial untuk mentransformasi hasil analisis 

menjadi kerangka kerja yang sistematis. Mengingat katakteristik peserta 

didik yang merupakan santri dan kebutuhan akan pembelajaran 

berdiferensiasi. Penyusunan materi di tahapan ini dirancang dengan 

pendekatan digital-to-analog Integration. Materi dikembangkan untuk 

ditayangkan secara kolektif melalui smart TV, namun tetap melibatkan 

aktivitas fisik/ manual peserta didik guna mengakomodasi larangan 

penggunaan gadget pribadi. Langkah-langkahnya meliputi; 

a. Pengembangan Konten Multimedia Terpusat (Smart TV) 

Materi mata Pelajaran Al-Qur‘an Hadits di kelas X pada 

semester Ganjil disusun ke dalam format visual dinamis yang 

dioptimalkan untuk layer besar, seperti Video Animasi dan Grafis, 

Audio-Visual dalil Al-Qur‘an maupun Hadits, yang mengintegrasikan 

rekaman murottal yang disertai dengan teks ayat berjalan (running 
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text) untuk mempermudah peserta didik dalam melafalkan dfan 

menghafal dalil nama-nama lain Al-Qur‘an secara klasikal. 

b. Strategi Diferensiasi  

Materi dirancang sedemikian rupa agar media yang tersedia 

(Smart TV di kelas) dapat mengakomodasi keragaman gaya belajar 

secara serempak. Misal pada peserta didik yang bergaya belajar 

Visual, yaitu dengan disediakannya tayangan bagan dan peta konsep 

yang estetik di layer TV. Pada peserta didik Auditori, penekanan pada 

narasi video dan sesi tanya jawab lisanberdasarkan materi yang 

ditonton. Dan bagi peeserta didik Kinestetik, Instruksi kerja yang 

ditampilkan di layer mereka untuk melakukan aktivitas manipulatif 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) fisik. 

c. Desain Navigasi Konten 

Menyusun struktur menu materi yang sistematis di dalam 

media digital tersebut (seperti slide interaktif atau aplikasi presentasi), 

sehingga guru dapat dengan mudah berpindah antar sub-bab 

(Etimologi, Terminologi, dan Dalil) sesuai dengan dinamika dan 

respon peserta didik di kelas. 

3. Hasil Pengembangan (Development) 

Tahap Development merupakan tahap realisasi rancangan produk 

dari fase desain menjadi wujud nyata. Dalam tahap ini, peneliti 

mengonstruksi media pembelajaran berbasis diferensiasi secara terstruktur 

dan bertahap guna menghasilkan produk final yang layak uji. Alur 
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pengembangan ini mencakup tiga Langkah utama, yakni finalisasi 

pembuatan produk, validasi oleh tim ahli, serta pelaksanaan uji coba pada 

kelompok kecil. 

a. Pengembangan Produk 

Pada tahap ini, peneliti merealisasikan rancangan (design) yang 

telah dibuat menjadi sebuah produk media pembelajaran Al-Qur‘an 

Hadits berbasis diferensiasi yang terletak pada profil pelajar (Auditori, 

Visual, dan Kinestetik). Proses pengembangan media ini dilakukan 

melalui Langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Produksi Materi Utama (Konten Dasar) 

Peneliti menyusun narasi utama materi Al-Qur‘an Hadits 

pada semester ganjil yang bersumber dari buku teks utama yakni 

Buku Paket Al-Qur‘an Hadits milik Direktorat KSKK Madrasah dan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia Tahun 2020 dan literatur shohih lainnya. Materi ini 

menjadi fondasi yang kemudian dikemas ke dalam berbagai bentuk 

media untuk memenuhi kebutuhan diferensiasi. 

2) Pengembangan Media Berbasis Diferensiasi 

Peneliti mengembangkan tiga jenis media spesifik sesuai 

dengan gaya belajar siswa di MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo. 

a) Pengembangan Media Visual 

(1) Pembuatan Peta Konsep dan Infografis menggunakan 

aplikasi desain (seperti PPT/Notebooklm/Canva dan lain 
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sebagainya) untuk menvisualisasikan isi materi yang 

berkaitan. 

(2) Penyusunan tata letak buku dengan tipografi yang jelas dan 

pemilihan warna yang mampu memperkuat daya ingat 

visual peserta didik 

b) Pengembangan Media Auditori 

(1) Produksi rekaman audio atau podcast pembelajaran sesuai 

dengan isi materi. 

(2) Pengunggahan audio ke link google drive dan pembuatan 

tautan digital yang dapat diakses oleh peserta didik dengan 

mudah, baik melalui QR Code maupun link yang tersedia. 

c) Pengembangan Media Kinestetik 

(1) Pembuatan alat peraga fisik berupa pembuatan kuis/game 

online (seperti Puzzle, Wordwall, Quizizz, Bamboozle). 

Khusus bagi santri, guru dapat mengaksesnya terlebih 

dahulu dan dapat diberikan kepada peserta didik berupa 

print out nya. 

(2) Penyusunan instruksi aktivitas psikomotorik di dalam 

LKPD, seperti menghitung ayat-ayat yang berupa jenis 

mukjizat (Mukjizat Hissi dan Mukjizat Maknawi) dalam 

mushaf fisik. 
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(3) Integrasi Teknologi Interaktif (Digitalisasi) 

Untuk mendukung proses pembelajaran peserta didik di 

kelas, peneliti mengintegrasikan elemen digital seperti 

diantaranya; 

(1) Pembuatan QR Code, menghubungkan  bagian-bagian buku 

fisik dengan materi digital. 

(2) Penyusunan Kuis Digital, mengembangkan instrument 

evaluasi interaktif melalui platform seperti Quizizz, 

Wordwall, Bamboozle, Puzzle dan banyak lagi yang lain 

yang mencakup level kognitif LOTS, MOTS, hingga 

HOTS. 

b. Validasi Para Ahli 

Setelah prototipe produk selesai, peneliti melakukan validasi 

untuk menguji kelayakan media. 

1) Validasi Ahli Materi 

Validasi Ahli Materi ini guna untuk menilai keakuratan 

konten materi pada Mata Pelajaran Al-Qur‘an Hadits di semester 

Ganjil. Validasi materi pada penelitian ini dilakukan oleh Validator 

Ahli Materi yang direkomendasikan, yakni guru yang memiliki 

kompetensi dan keahlian di bidang Al-Qur‘an Hadits, yaitu Ustadz 

Aziz, guru yang mengajar mata Pelajaran Al-Qur‘an Hadits di kelas 

X Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo. 
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Proses validasi instrumen dan produk dilakukan secara 

komprehensif dengan merujuk pada indikator kelayakan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Selain memberikan penilaian kuantitatif, 

para validator juga memberikan masukan konstruktif yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam melakukan revisi produk. Secara umum, 

hasil penilaian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 

diferensiasi yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan 

dan dinyatakan siap untuk diimplementasikan pada tahap uji coba 

lapangan. Meskipun demikian, peneliti tetap melakukan 

penyempurnaan berdasarkan catatan-catatan teknis dari para ahli 

guna mengoptimalkan kualitas produk akhir. Berikut dipaparkan 

rincian hasil validasi oleh ahli materi : 

Tabel 4.5 

Validasi Ahli Materi 

NO Aspek/Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) Fase E      

2 
Keakuratan Sejarah kodifikasi Al-Qur‘an (Masa Nabi hingga 

menjadi Mushaf Utsmani) 

    √ 

3 
Ketepatan penulisan teks ayat Al-Qur‘an dan validitas 

terjemahannya 

    √ 

4 
Kedalaman pembahasan aspek Akidah, Ibadah, Akhlak, Hukum, 

dan Sains 

    √ 

5 
Kesesuaian materi dengan Tingkat perkembangan kognitif siswa 

kelas X 

   √  

6 Integrasi nilai-nilai karakter/ perilaku Qur‘ani dalam materi     √ 

7 
Kesesuaian strategi pembelajaran diferensiasi dengan materi yang 

disajikan 

    √ 

8 Kejelasan petunjuk belajar dan Tujuan Pembelajaran     √ 



97 

 

 

 

2) Validasi Ahli Media 

Guna menjamin kualitas teknis produk, peneliti melakukan 

uji validitas media yang difokuskan pada aspek visual dan 

fungsionalitas produk. Validasi ini melibatkan Dr. Andi Suhardi, 

S.T., M.Pd. sebagai validator ahli yang memiliki kualifikasi relevan 

dalam bidang media pembelajaran. Penilaian pakar tersebut 

mencakup verifikasi terhadap desain antarmuka, efisiensi navigasi, 

serta harmonisasi antar media yang tersedia. Seluruh proses validasi 

didasarkan pada instrumen angket yang disusun secara khusus untuk 

mengukur kelayakan produk hasil pengembangan. 

 

 

 

 

9 
Latihan pada setiap tahap dapat membantu siswa dalam 

memahami dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis. 

    √ 

10 
Evaluasi pembelajaran sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran 

    √ 

11 
Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan materi mudah 

dipahami siswa 

    √ 

12 
Istilah/kata kunci yang digunakan sesuai dengan materi yang 

dipaparkan 

    √ 

13 Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda    √  

14 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar    √  

15 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan 

berpikir siswa 

    √ 

16 Penyajian materi sistematis dan terpadu     √ 
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Tabel 4.6 

Validasi Ahli Media 

 

 

c. Uji Coba Kelompok Kecil  

Implementasi produk media pembelajaran berbasis diferensiasi 

diawali dengan uji coba kelompok kecil setelah melewati tahap validasi 

dan perbaikan sistematis. Tujuan dari Langkah ini Adalah untuk 

memperoleh data awal terkait Tingkat keterbacaan, praktisitas 

penggunaan, serta persepsi peserta didik terhadap media yang 

dikembangkan. Uji coba terbatas ini berperan penting dalam 

mendeteksi kelemahan produk secara dini guna meminimalisir 

NO Aspek/Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Aspek Desain Cover 

1 Daya tarik visual (kombinasi warna dan komposisi gambar)      

2 
Tipografi (pemilihan huruf) judul buku mudah dibaca dan 

proporsional 

     

Aspek Desain Isi (Layout) 

3 Konsistensi tata letak (margin, nomor, halaman, dan spasi)      

4 Kualitas resolusi gambar dan ilustrasi (tidak pecah/blur)      

5 
Ketepatan ilustrasi dalam membantu visualisasi konsep (peta 

konsep/infograsis) 

     

6 Pemilihan font isi yang nyaman dibaca (tidak melelahkan mata)      

Aspek Multimedia dan Teknis 

7 Kemudahan akses media digital (QR Code/ Link Interaktif)      

8 
Kemudahan penggunaan media (User Friendly) bagi guru dan 

siswa 

     

9 Efisiensi navigasi antar bab dalam bahan ajar      
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kesalahan sebelum uji coba lapangan skala luas di lakukan. Dengan 

melibatkan peserta didik yang memiliki karakteristik homogen dengan 

subjek  penelitian, hasil uji cob aini memberikan kontribusi nyata bagi 

penyempurnaan kualitas media. Berikut Adalah pemaparan data hasil 

uji coba kelompok kecil tersebut. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Coba Skala Kecil 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, respon siswa terhadap pernyataan 

dalam angket menunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan. Data 

tersebut selanjutnya dianalisis untuk memperoleh rekapitulasi skor yang 

diberikan oleh siswa. Hasil analisis serta rekapitulasi skor siswa 

disajikan pada table berikut: 

 

 

 

No. Nama 

Pernyataan Aspek Ke- 

1 2 3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Alya Azzahrah Althafunnisa SS S SS S SS SS SS S S SS S 

2 Atiqatul Adilah Fathany SS SS SS SS SS S SS S S S SS 

3 Fatima Zahra Dahlia S SS SS S SS SS SS SS S S SS 

4 Kholilatul Jannah SS SS SS SS SS S S SS S SS S 

5 Lady Kaysa Syahirah SS SS SS SS S SS S S SS SS S 

6 Nuril Ramadhania Rokhmah S SS SS S SS SS SS S S SS S 
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Tabel 4.8 

Hasil Analisis Rekapitulasi Skor Siswa 

 

 

Hasil analisis data pada instrumen lembar refleksi peserta didik 

menunjukkan respon yang sangat positif terhadap media pembelajaran 

berbasis diferensiasi. Dari total 11 indikator yang diujikan, diperoleh 

akumulasi skor sebesar 312 dari skor maksimal 330 Berdasarkan 

perhitungan persentase kelayakan, diperoleh hasil sebesar 96,36%. 

Merujuk pada kriteria interpretasi skor, capaian tersebut berada pada 

kategori ―Sangat Layak‖. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik 

No. Nama 

Pernyataan Aspek Ke- 

1 2 3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Alya Azzahrah Althafunnisa 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

2 Atiqatul Adilah Fathany 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

3 Fatima Zahra Dahlia 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 

4 Kholilatul Jannah 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

5 Lady Kaysa Syahirah 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

6 Nuril Ramadhania Rokhmah 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

 Jumlah 29 29 30 27 30 28 27 29 28 28 27 

Skor Per-Aspek 115 114 83 

Skor Maksimal Per-Aspek 120 120 90 

Total Skor 312 

Skor Maksimal 330 

Persentase 96,36% 

Kriteria Sangat Layak 
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merasakan manfaat yang signifikan, terutama dalam kemudahan 

memahami materi Al-Qur'an Hadis yang disajikan sesuai dengan profil 

belajar mereka masing-masing. 

4. Hasil Implementasi (Implementation) 

Implementasi merupakan tahap penerapan prototipe media 

pembelajaran berbasis diferensiasi di lapangan yang sesungguhnya. Fokus 

utama pada fase ini adalah untuk mengobservasi interaksi peserta didik 

dengan media serta mengevaluasi sejauh mana produk tersebut mampu 

mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Agenda penelitian 

dilaksanakan melalui dua tahapan tatap muka, yang diawali pada 10 

Januari 2026 dan diakhiri pada 28 Februari 2026. Seluruh informasi dan 

masukan yang terkumpul selama tahap penerapan ini menjadi landasan 

krusial bagi peneliti dalam melakukan refleksi dan perbaikan produk pada 

tahap evaluasi. 

Berdasarkan tahapan penelitian ADDIE yang sedang peneliti 

lakukan, pelaksanaan pembelajaran di kelas X di Madrasah Aliyah Nurul 

Jadid menggunakan media pembelajaran berbasis diferensiasi dapat 

dideskripsikan secara sistematis. Pembelajaran ini dirancang untuk 

mengakomodasi keberagaman profil belajar siswa (Visual, Auditori, dan 

Kinestetik) agar materi Al-Qur'an Hadis dapat tersampaikan secara efektif. 
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Berikut adalah deskripsi pelaksanaan pembelajarannya: 

a. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Tahap Pendahuluan (Apersepsi dan Motivasi) 

Peneliti memulai pembelajaran dengan memberikan 

pengantar terkait materi yang akan dipelajari pada Al-Qur'an Hadits 

semester ganjil. Pada tahap ini, peneliti menyampaikan Tujuan 

Pembelajaran dan menjelaskan bahwa peserta didik akan belajar 

menggunakan media yang "berbeda-beda" sesuai dengan 

kenyamanan belajar mereka masing-masing. 

2) Tahap Pra-Asesmen (Diagnosis) 

Sebelum memulai materi baru, peneliti memetakan profil 

kelas. Langkah ini krusial untuk menentukan ―titik berangkat‖ 

setiap peserta didik. yakni melakukan asesmen Diagnostik, seperti 

tes singkat/ pre test, wawancara, atau tanya jawab untuk 

mengetahui kesiapan belajar (Readiness), dan minat belajar yang 

seperti apa yang mereka inginkan, lalu memberikan kebebasan 

kepada mereka untuk memilih beragam media pembelajaran yang 

mereka sukai masing-masing (Khusus untuk Auditori, Visual, dan 

Kinestetik) 

3) Tahap Inti (Implementasi Pembelajaran Diferensiasi) 

Pada tahap ini, media pembelajaran digunakan sebagai 

instrumen utama dengan pembagian aktivitas. Adapun semua akses 

yang diberikan kepada seluruh gaya belajar peserta didik, dapat 
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diakses melalui QR Code atau link yang tersedia. Adapun beberapa 

langkahnya adalah sebagai berikut: 

a) Auditori 

Siswa dengan tipe belajar auditori dapat mengakses QR 

Code atau link kembali yang yang terhubung dengan rekaman 

penjelasan materi. Mereka mendengarkan konten materi tersebut 

secara seksama, yang membantu mereka memahami intonasi 

dan penekanan pada bagian-bagian penting dari teks ayat dan 

terjemahannya. 

b) Visual 

Siswa dengan kecenderungan visual diarahkan untuk 

mencermati Peta Konsep dan Infografis yang ada dalam Media 

Pembelajaran yang tersedia. Mereka menganalisis materi Al-

Qur'an Hadits melalui bagan-bagan berwarna yang memudahkan 

visualisasi data kronologis. 

c) Kinestetik 

Siswa tipe kinestetik terlibat dalam aktivitas fisik seperti 

permainan Kartu Acak Kata atau simulasi penyusunan ayat. 

Media Pembelajaran menyediakan ruang bagi mereka untuk 

bergerak dan berinteraksi langsung dengan objek belajar, 

sehingga pemahaman terbangun melalui pengalaman praktis. 
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4) Tahapan Penutup (Refleksi) 

Setelah proses pembelajaran selesai, setiap siswa mengisi 

Lembar Refleksi Siswa (yang sebelumnya kita hitung skornya). 

Siswa memberikan umpan balik mengenai bagian mana yang 

paling mereka sukai dan apakah media tersebut memudahkan 

mereka dalam belajar. Guru juga melakukan observasi 

menggunakan Instrumen Observasi untuk mencatat tingkat 

antusiasme dan keterlibatan siswa selama proses berlangsung. 

b. Hasil Respon Siswa 

Bagian ini memaparkan hasil analisis data mengenai respon 

peserta didik sebagai subjek pengguna media pembelajaran berbasis 

diferensiasi. Instrumen penjaringan data berupa angket diseminasikan 

kepada responden pasca-implementasi pembelajaran di kelas. Analisis 

terhadap respon peserta didik ini bertujuan untuk mengevaluasi 

parameter penerimaan pengguna, aspek usability (kemudahan 

penggunaan), estetika visual, serta nilai kemanfaatan media dalam 

mengakomodasi pemahaman materi dan menstimulasi keterlibatan 

aktif siswa. Kegiatan uji coba lapangan ini dilaksanakan di kelas X 

IPS 2 MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo dengan melibatkan 26 

siswa sebagai responden penelitian. 

Pengumpulan data respon peserta didik dilakukan melalui 

penyebaran angket dengan 11 butir instrumen yang mencakup kategori 

refleksi belajar, antusiasme, serta kemandirian dan keterlibatan 
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interaktif. Skala pengukuran yang diterapkan adalah Skala Likert 5 

tingkat, yang memfasilitasi responden untuk menyatakan pendapat 

melalui pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju 

(TS), Cukup Setuju (CS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). 

Instrumen ini bertujuan untuk memetakan persepsi siswa terhadap 

efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan. 

Sub-bab ini menyajikan hasil penjaringan respon dari 26 

peserta didik (siswi) dengan total 399 butir jawaban atas 11 

pernyataan angket. Presentasi data dalam format tabel dimaksudkan 

untuk memberikan visualisasi yang eksplisit mengenai respon 

pengguna terhadap implementasi media pembelajaran berbasis 

diferensiasi. Adapun rincian capaian respon peserta didik untuk setiap 

kategori penilaian dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Capaian Respons Peserta Didik 

No. Nama 

Pernyataan Aspek Ke- 

1 2 3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Alya Azzahrah Althafunnisa SS SS SS S SS S SS SS SS SS SS 

2 Alya Jazilah Arif SS SS SS S S S SS SS S SS SS 

3 Angelina Musyarrofah Agustin SS SS S SS SS SS S SS SS S S 

4 Atiqatul Adilah Fathany SS S SS SS S SS S SS SS SS S 

5 Fatima Zahra Dahlia SS SS SS S SS S SS SS S SS S 

6 Fitria SS SS SS S SS SS S SS SS SS SS 

7 Husnul Maulidah Baini SS SS SS S S SS S SS SS SS S 

8 Imro'atul Fajriyah Zain SS SS SS S SS SS SS SS S SS S 
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c. Hasil Pre Test dan Post Test 

Metode yang digunakan adalah Pre-Experimental Design, 

yang bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan media 

pembelajaran berbasis diferensiasi terhadap hasil belajar siswa tanpa 

melibatkan kelompok kontrol. Melalui skema pretest dan posttest, 

peneliti melakukan observasi terhadap perubahan kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum dan sesudah terpapar materi menggunakan media 

tersebut. Desain ini memungkinkan peneliti untuk memverifikasi 

9 Indah Ahadiyah Nurhidayah A SS S S SS S SS SS SS SS SS SS 

10 Kafna Aulia Putri SS S SS SS SS S S SS SS SS SS 

11 Kesya Sabina Ainur Rahman SS SS SS CS CS SS SS SS SS S SS 

12 Kholilatul Jannah SS S SS SS SS S S SS SS S S 

13 Kinanah Ifa Ismania S SS SS S SS S SS SS S SS SS 

14 Lady Kaysa Syahirah SS SS SS CS CS SS S S SS S S 

15 Lathifatul Izzati El Zaha SS S S S SS SS S SS SS SS SS 

16 Malika Lailatul Mubarok SS SS SS CS S S SS SS S SS CS 

17 Munihad Nadaa SS S SS SS SS S SS S S SS SS 

18 Mushlihatul Adabiyah SS SS SS S SS S SS SS SS SS S 

19 Naura Kamilia Romadhoni Septy  SS SS SS CS SS CS S SS SS S S 

20 Nur Arifka SS S SS SS S SS S SS CS SS SS 

21 Nuril Ramadhania Rokhmah SS S SS SS S S S SS SS SS S 

22 Surya Ningrum Aulia Putri SS SS SS S S SS S SS S SS S 

23 Vina Camalia Putri SS S SS S S SS SS SS SS SS SS 

24 Wulan Safitri SS SS SS SS S S SS SS S SS CS 

25 Zahratul Qomariyah SS S SS S SS S S SS SS S S 

26 Zulyah Amalia SS SS SS S SS SS SS SS SS SS S 
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tingkat keberhasilan produk yang dikembangkan dalam konteks 

peningkatan kapasitas kognitif peserta didik di kelas. 

Berikut tabel hasil pretest dan posttest yang peneliti lakukan: 

Tabel 4.10 

Hasil Pre test dan Post Test 

 

No Nama Pre Test Post Test 

1 Alya Azzahrah Althafunnisa 90 100 

2 Alya Jazilah Arif 80 100 

3 Angelina Musyarrofah Agustin 90 100 

4 Atiqatul Adilah Fathany 60 80 

5 Fatima Zahra Dahlia 80 100 

6 Fitria 80 100 

7 Husnul Maulidah Baini 80 100 

8 Imro'atul Fajriyah Zain 60 80 

9 Indah Ahadiyah Nurhidayah Ahmad 60 90 

10 Kafna Aulia Putri 60 100 

11 Kesya Sabina Ainur Rahman 70 90 

12 Kholilatul Jannah 70 90 

13 Kinanah Ifa Ismania 90 100 

14 Lady Kaysa Syahirah 90 100 

15 Lathifatul Izzati El Zaha 80 90 

16 Malika Lailatul Mubarok 70 100 

17 Munihad Nadaa 90 100 

18 Mushlihatul Adabiyah 90 100 

19 Naura Kamilia Romadhoni Septy S. S. 60 80 

20 Nur Arifka 60 80 
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5. Hasil Evaluasi (Evaluation) 

Sebagai tahap penutup dalam model pengembangan ADDIE, 

evaluasi dilakukan untuk mengukur derajat kelayakan dan efektivitas 

produk yang telah melalui serangkaian uji coba. Tahapan ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan perbaikan 

sistematis demi menjamin kualitas media pembelajaran. Merujuk pada 

hasil validasi, berikut adalah beberapa saran perbaikan yang menjadi 

acuan peneliti dalam melakukan finalisasi produk. 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan oleh Bapak Abdul Aziz (Guru Al-

Qur'an Hadits MA Nurul Jadid). Berdasarkan instrumen penilaian, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Dari kesesuaian isi materi, Media Pembelajaran yang tersedia sesuai 

dengan Tujuan Pembelajaran. 

2) Strategi Pembelajaran Diferensiasi dinilai sudah sangat sesuai 

dengan materi yang disajikan. 

21 Nuril Ramadhania Rokhmah 60 90 

22 Surya Ningrum Aulia Putri 60 90 

23 Vina Camalia Putri 70 80 

24 Wulan Safitri 60 80 

25 Zahratul Qomariyah 80 100 

26 Zulyah Amalia 70 90 
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3) Penggunaan istilah dan bahasa secara umum sudah mudah dipahami, 

namun terdapat catatan pada aspek kalimat yang tidak menimbulkan 

makna ganda. 

Validator menyatakan bahwa penelitian ini sangat menarik 

sebagai amunisi mengajar guru di kelas agar suasana belajar menjadi 

senang, tidak membosankan, dan materi tersampaikan dengan baik. 

Validator memberikan rekomendasi "Layak diujicobakan dengan revisi 

sesuai saran" 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi media dilakukan oleh Bapak Andi Suhandi, M.Pd. 

untuk meninjau aspek visual dan kemudahan penggunaan. Temuan pada 

tahap ini meliputi: 

1) Ketepatan ilustrasi dalam membantu visualisasi konsep (peta 

konsep/infografis) 

2) Pemilihan huruf pada judul dan isi dinilai sudah proporsional dan 

nyaman dibaca 

3) Kemudahan akses melalui QR Code dan link interaktif dinilai sudah 

sangat baik 

Validator menekankan perlunya penajaman pada instruksi 

penggunaan media. Saran utama yang diberikan adalah "Buatkan 

petunjuk penggunaan media pada setiap menu berdasarkan perbedaan 

gaya belajarnya". Validator memberikan kesimpulan "Layak 

diujicobakan dengan revisi sesuai saran". 
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B. Analisis Data 

Setelah seluruh data hasil uji coba terakumulasi, peneliti melakukan 

tahap analisis data sebagai upaya pengolahan dan interpretasi informasi. 

Analisis ini ditujukan untuk mengevaluasi parameter kelayakan teknis hasil 

pengembangan dan efektivitas fungsional dari media pembelajaran yang 

diproduksi. Hasil dari analisis data ini kemudian diposisikan sebagai dasar 

penarikan kesimpulan mengenai kualitas akhir dari produk media 

pembelajaran berbasis diferensiasi tersebut. 

1. Analisis Kelayakan Media 

a. Analisis Data Validasi Ahli Materi 

Setelah seluruh instrumen terkumpul, peneliti melakukan 

analisis data untuk menentukan tingkat kelayakan media pembelajaran 

Al-Qur'an Hadis berbasis diferensiasi ditinjau dari aspek materi. Data 

yang diperoleh dari validator ahli materi dianalisis secara kuantitatif 

untuk mendapatkan persentase pencapaian, kemudian diinterpretasikan 

ke dalam kategori kelayakan yang telah ditetapkan. 

Data hasil penilaian ahli materi mencakup 16 indikator yang 

merepresentasikan aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan sajian materi 

berbasis diferensiasi. Secara akumulatif, validator memberikan skor 77 

dari total skor maksimal 80. Adapun rincian skor pada setiap indikator 

serta persentase capaiannya dipaparkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Skor Indikator Validasi Materi 

 

NO Aspek/Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

Fase E 

    √ 

2 Keakuratan Sejarah kodifikasi Al-Qur‘an (Masa Nabi 

hingga menjadi Mushaf Utsmani) 

    √ 

3 Ketepatan penulisan teks ayat Al-Qur‘an dan validitas 

terjemahannya 

    √ 

4 Kedalaman pembahasan aspek Akidah, Ibadah, 

Akhlak, Hukum, dan Sains 

   √  

5 Kesesuaian materi dengan Tingkat perkembangan 

kognitif siswa kelas X 

    √ 

6 Integrasi nilai-nilai karakter/ perilaku Qur‘ani dalam 

materi 

    √ 

7 Kesesuaian strategi pembelajaran diferensiasi dengan 

materi yang disajikan 

    √ 

8 Kejelasan petunjuk belajar dan Tujuan Pembelajaran     √ 

9 Latihan pada setiap tahap dapat membantu siswa 

dalam memahami dan meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis. 

    √ 

10 Evaluasi pembelajaran sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran 

    √ 

11 Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan materi 

mudah dipahami siswa 

    √ 

12 Istilah/kata kunci yang digunakan sesuai dengan 

materi yang dipaparkan 

    √ 

13 Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna 

ganda 

   √  

14 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

   √  

15 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat     √ 
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Untuk mengetahui persentase kelayakan media dari aspek 

materi, digunakan rumus perhitungan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diperoleh tingkat 

kelayakan materi sebesar 96,25%. Merujuk pada kriteria interpretasi 

skor, persentase tersebut berada pada rentang 81% - 100% yang 

dikategorikan "Sangat Layak". Dengan demikian, dari aspek materi, 

media pembelajaran Al-Qur'an Hadis berbasis diferensiasi ini 

dinyatakan valid secara teoretis dan siap untuk diimplementasikan pada 

tahap uji coba lapangan dengan beberapa perbaikan minor pada aspek 

kedalaman pembahasan dan kaidah kebahasaan sesuai saran validator. 

b. Analisis Data Validasi Ahli Media 

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap data yang 

diperoleh dari validator ahli media. Validasi ini difokuskan pada aspek 

perkembangan berpikir siswa 

16 Penyajian materi sistematis dan terpadu     √ 

Total Skor 77 

Skor Maksimal 80 

Presentase Skor 96,25% 
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estetika, fungsionalitas teknologi, serta kemudahan navigasi media 

pembelajaran berbasis diferensiasi yang dikembangkan. Data hasil 

penilaian diolah secara kuantitatif untuk menentukan tingkat kelayakan 

teknis sebelum produk diujicobakan kepada peserta didik. 

Instrumen validasi ahli media terdiri atas 12 indikator yang 

mencakup aspek desain visual, kualitas audio-visual, keterpakaian 

(usability), dan kesesuaian teknis dengan prinsip pembelajaran 

diferensiasi. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator, 

diperoleh total skor sebesar 56 dari skor maksimal 60. Rincian 

perolehan skor untuk setiap indikator disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Skor Indikator Validasi Media 

 

NO Aspek/Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Aspek Desain Cover 

1 Daya tarik visual (kombinasi warna dan komposisi 

gambar) 

   √  

2 Tipografi (pemilihan huruf) judul buku mudah dibaca 

dan proporsional 

    √ 

Aspek Desain Isi (Layout) 

3 Konsistensi tata letak (margin, nomor, halaman, dan 

spasi)  

    √ 

4 Kualitas resolusi gambar dan ilustrasi (tidak 

pecah/blur) 

    √ 

5 Ketepatan ilustrasi dalam membantu visualisasi 

konsep (peta konsep/infograsis) 

   √  

6 Pemilihan font isi yang nyaman dibaca (tidak 

melelahkan mata) 

    √ 
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NO Aspek/Indikator Skor 

Aspek Multimedia dan Teknis 

7 Kemudahan akses media digital (QR Code/ Link 

Interaktif) 

    √ 

8 Kemudahan penggunaan media (User Friendly) bagi 

guru dan siswa 

    √ 

9 Efisiensi navigasi antar bab dalam bahan ajar     √ 

Total Skor 43 

Skor Maksimal 45 

Presentase Skor 95,56% 

 

Persentase kelayakan media dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media terhadap produk 

yang dikembangkan, diperoleh akumulasi skor sebesar 43 dari total 

skor maksimal 45. Melalui analisis data menggunakan rumus 

persentase, diperoleh tingkat kelayakan sebesar 95,56%. Merujuk pada 

kriteria interpretasi skor, pencapaian tersebut berada pada rentang 81% 
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- 100% dengan kategori 'Sangat Layak'. Hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran Al-Qur'an Hadis berbasis diferensiasi ini memiliki 

kualitas visual, tata letak, dan fungsi multimedia yang sangat baik serta 

siap digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Analisis Keefektifan Media 

a. Peningkatan Proses Belajar 

Analisis terhadap keefektifan media pada peningkatan proses 

belajar juga didasarkan pada hasil observasi aktivitas peserta didik 

selama kegiatan instruksional berlangsung. Adapun hasil data yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Hasil observasi aktivitas belajar menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis diferensiasi sangat efektif dalam 

memfasilitasi keragaman gaya belajar siswa. Diantaranya; 

1) Aspek Antusiasme Berbasis Profil Belajar  

Data menunjukkan bahwa siswa dengan kecenderungan 

Visual, Auditori, dan Kinestetik memperoleh skor maksimal 

(Skor 4) yang mengindikasikan bahwa peta konsep, infografis, 

audio maupun kegiatan manipulatif seperti permainan acak kata 

dan simulasi yang terintegrasi dalam media pembelajaran 

mampu memicu partisipasi aktif siswa. Hal ini membuktikan 

bahwa diferensiasi proses yang dirancang peneliti berhasil 

mengakomodasi kebutuhan siswa kinestetik yang selama ini 

kurang terfasilitasi dalam media konvensional. 

2) Keterlibatan dalam Media Interaktif 

Hal ini memberikan gambaran bahwa meskipun 

antusiasme dan keterlibatan fisik siswa sangat tinggi 

(sebagaimana terlihat pada aspek antusiasme), menjaga 

konsentrasi kognitif yang stabil selama proses transisi dari 

aktivitas fisik ke aktivitas berpikir mendalam masih menjadi 

tantangan kecil. Fenomena ini menunjukkan bahwa tingginya 

gairah belajar (excitement) perlu diimbangi dengan manajemen 

durasi fokus agar kualitas jawaban siswa tetap optimal. 
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3) Karakter Siswa (Penguatan Karakter Qur‘ani) 

Keefektifan media tidak hanya terlihat pada sisi kognitif, 

tetapi juga pada aspek afektif. Skor maksimal pada etika 

berdiskusi dan semangat menuntut ilmu menunjukkan bahwa 

media ini berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an secara 

implisit dalam proses pembelajarannya. Keefektifan media tidak 

hanya terlihat pada sisi kognitif, tetapi juga pada aspek afektif. 

Skor maksimal pada etika berdiskusi dan semangat menuntut 

ilmu menunjukkan bahwa media ini berhasil mengintegrasikan 

nilai-nilai Al-Qur'an secara implisit dalam proses 

pembelajarannya. 

b. Peningkatan Hasil Belajar 

Analisis keefektifan produk dalam penelitian ini tidak hanya 

dilihat dari kemenarikan media secara visual, namun juga ditinjau dari 

sejauh mana media mampu menstimulasi peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas X IPS 2 MA Nurul Jadid. Analisis ini dilakukan 

dengan menyandingkan data respon peserta didik terhadap media 

dengan capaian kognitif mereka selama proses pembelajaran. 

Tingginya antusiasme siswa yang tercermin dari persentase 

respon (89,09%) memberikan dampak linier terhadap penguasaan 

materi Beberapa poin utama yang menjadi temuan peneliti dalam 

peningkatan hasil belajar ini antara lain, diadakannya pre test dan post 

test untuk peserta didik. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 

Pre test dan post test 

 

No Nama Pre Test Post Test 

1 Alya Azzahrah Althafunnisa 90 100 

2 Alya Jazilah Arif 80 100 

3 Angelina Musyarrofah Agustin 90 100 

4 Atiqatul Adilah Fathany 60 80 

5 Fatima Zahra Dahlia 80 100 

6 Fitria 80 100 

7 Husnul Maulidah Baini 80 100 

8 Imro'atul Fajriyah Zain 60 80 

9 Indah Ahadiyah Nurhidayah Ahmad 60 90 

10 Kafna Aulia Putri 60 100 

11 Kesya Sabina Ainur Rahman 70 90 

12 Kholilatul Jannah 70 90 

13 Kinanah Ifa Ismania 90 100 

14 Lady Kaysa Syahirah 90 100 

15 Lathifatul Izzati El Zaha 80 90 

16 Malika Lailatul Mubarok 70 100 

17 Munihad Nadaa 90 100 

18 Mushlihatul Adabiyah 90 100 

19 Naura Kamilia Romadhoni Septy S. S. 60 80 

20 Nur Arifka 60 80 

21 Nuril Ramadhania Rokhmah 60 90 

22 Surya Ningrum Aulia Putri 60 90 

23 Vina Camalia Putri 70 80 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan 

media pembelajaran Al-Qur'an Hadits berbasis diferensiasi memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil 

perhitungan menunjukkan nilai rata-rata Normalized Gain (N-Gain) 

sebesar 0,78, yang secara klasikal masuk dalam kategori Tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwa media yang dikembangkan tidak hanya menarik 

secara minat (respon 89,09%), tetapi juga secara empiris mampu 

meningkatkan pemahaman kognitif siswa pada materi sejarah kodifikasi 

Al-Qur'an secara efektif." 

C. Revisi Produk 

1. Revisi Produk Pada Aspek Materi 

Selain memberikan saran teknis terhadap konten, validator juga 

memberikan tinjauan dari aspek pedagogis dan fungsionalitas media bagi 

praktisi pendidikan. Validator menekankan bahwa media pembelajaran 

berbasis diferensiasi ini merupakan 'amunisi' atau referensi penting bagi 

guru untuk menciptakan atmosfer kelas yang rekreatif namun tetap 

substantif. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kemenarikan (engagement) yang mampu 

mengeliminasi kejenuhan siswa dalam mempelajari materi Al-Qur'an 

Hadis yang selama ini dianggap konvensional. 

24 Wulan Safitri 60 80 

25 Zahratul Qomariyah 80 100 

26 Zulyah Amalia 70 90 
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Meskipun narasi tersebut bersifat apresiatif (pujian), di dalamnya 

terkandung pesan implisit mengenai kebermanfaatan fungsional dan 

harapan pengembangan berkelanjutan. Berikut yang bisa kami ambil 

kesimpulan untuk penguatan kualitas produk dari peneliti Adalah sebagai 

berikut : 

2. Revisi Produk Pada Aspek Media 

Berdasarkan hasil validasi, terdapat satu poin krusial yang menjadi 

fokus revisi produk, yaitu perlunya panduan operasional yang spesifik bagi 

pengguna. Validator menyarankan agar setiap fitur atau menu dalam media 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang disesuaikan dengan profil 

belajar peserta didik. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa siswa 

dengan gaya belajar Visual, Auditori, maupun Kinestetik dapat 

mengoptimalkan media sesuai dengan kecenderungan belajar mereka 

tanpa mengalami kendala teknis 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Berdasarkan siklus pengembangan model ADDIE yang telah 

dilaksanakan, produk media pembelajaran Al-Qur'an Hadits berbasis 

diferensiasi ini telah melalui tahap finalisasi setelah mendapatkan masukan 

konstruktif dari para validator. Kajian terhadap produk yang telah direvisi 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pengembangan selaras 

dengan tujuan penelitian, yaitu menghasilkan media yang layak dan 

efektif. 

1. Keselarasan Proses Pengembangan 

Revisi pada aspek ini difokuskan untuk memastikan bahwa 

produk benar-benar merefleksikan "Proses Pengembangan Berbasis 

Diferensiasi" yang sistematis. Penambahan petunjuk penggunaan 

berdasarkan gaya belajar (Visual, Auditori, dan Kinestetik) merupakan 

respon langsung terhadap kebutuhan akan media yang adaptif. Dengan 

adanya revisi ini, proses pengembangan media tidak hanya berhenti 

pada penyediaan konten yang variatif, tetapi juga memberikan 

panduan operasional bagi siswa untuk belajar sesuai dengan fitrah 

kognitif mereka. 

2. Penguatan Efektivitas Media 

Revisi yang dilakukan juga berorientasi pada peningkatan 

efektivitas produk dalam meningkatkan proses dan hasil belajar. 

Penyempurnaan pada fitur kuis digital dan elemen multimedia 
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(gambar/audio) bertujuan untuk memaksimalkan keterlibatan 

(engagement) peserta didik. Hal ini terbukti efektif melalui data 

observasi aktivitas siswa yang mencapai 96,43%, di mana siswa tetap 

antusias namun tetap terarah pada tujuan pembelajaran. 

Berikut revisi pada fasilitasi Konsentrasi dalam Evaluasi yaitu 

dengan memperbaiki tata letak dan kejelasan bahasa pada instrumen 

evaluasi di dalam media, peneliti berupaya menanggulangi temuan 

terkait fokus siswa saat menjawab pertanyaan. Revisi ini memastikan 

bahwa efektivitas media tidak hanya tercapai pada aspek keceriaan 

belajar, tetapi juga pada pencapaian level kognitif tinggi (HOTS). 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Agar media pembelajaran ini dapat memberikan dampak 

optimal dan inklusif khususnya bagi seluruh peserta didik di MA Nurul 

Jadid, peneliti merumuskan saran pemanfaatan sebagai berikut: 

a. Bagi Peserta Didik di Pesantren 

Mengingat keterbatasan akses perangkat komunikasi pribadi 

di lingkungan pesantren, pemanfaatan media disarankan 

menggunakan strategi "Laboratorium Komunal" atau "Pojok Digital 

Kelas". Guru dapat memfasilitasi pembelajaran dengan 

menggunakan proyektor untuk konten visual-auditori secara klasikal, 

kemudian menyediakan beberapa unit perangkat sekolah 
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(laptop/tablet) yang telah terinstal media ini untuk digunakan secara 

bergantian dalam kelompok kecil (Discovery Learning). Hal ini 

memungkinkan santri tetap berinteraksi dengan fitur digital tanpa 

melanggar regulasi pesantren terkait gadget pribadi 

b. Bagi Peserta Didik non Pesantren 

Bagi siswa yang berdomisili di luar pesantren dan memiliki 

akses perangkat pribadi di rumah, media ini disarankan untuk 

digunakan sebagai "Bahan Belajar Mandiri Terbimbing". Siswa 

dapat melakukan scan QR Code atau mengakses tautan media untuk 

mengulang materi (muraja‘ah) secara mandiri. Guru dapat 

memberikan penugasan berbasis proyek yang memanfaatkan fitur 

interaktif di dalam media, sehingga waktu di sekolah dapat 

difokuskan pada diskusi mendalam dan penguatan karakter. 

c. Pihak Madrasah 

Pihak Madrasah disarankan untuk mengintegrasikan media 

ini ke dalam sistem Learning Management System (LMS) atau 

komputer di perpustakaan. Hal ini bertujuan agar santri tetap 

memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi media secara mandiri 

selama jam kunjungan perpustakaan atau waktu ekstrakurikuler 

komputer, sehingga prinsip diferensiasi tetap berjalan meskipun 

tanpa penggunaan gadget pribadi di asrama. 
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2. Saran Diseminasi 

Langkah penyebarluasan (diseminasi) produk dilakukan agar 

manfaat media ini dapat dirasakan secara lebih luas, baik di lingkup 

Internal maupun Lingkup Eksternal, yakni : 

a. Lingkup Internal: Media ini dapat dipresentasikan dan dibagikan 

dalam forum rapat kerja guru atau forum MGMP (Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran) di internal MA Nurul Jadid Paiton untuk 

memberikan inspirasi pengembangan media di mata pelajaran lain. 

b. Lingkup Eksternal: Peneliti menyarankan agar produk ini 

dipublikasikan melalui platform sumber belajar digital atau 

repositori institusi yang dapat diakses oleh praktisi pendidikan di 

lingkungan KKM (Kelompok Kerja Madrasah) Kabupaten 

Probolinggo. Selain itu, hasil penelitian ini dapat didesiminasikan 

melalui penulisan artikel ilmiah di jurnal pendidikan terakreditasi. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Sebagai upaya inovasi berkelanjutan, pengembangan media ini 

dapat ditingkatkan melalui: 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media serupa untuk 

materi Al-Qur'an Hadis lainnya yang memiliki tingkat kompleksitas 

tinggi agar kebermanfaatan pendekatan diferensiasi ini tidak terbatas 

pada materi sejarah kodifikasi saja. 

b. Pengembangan selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) untuk melakukan auto-mapping 
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gaya belajar siswa secara langsung di dalam aplikasi, atau 

menggunakan Augmented Reality (AR) untuk memvisualisasikan 

benda-benda sejarah (seperti jenis-jenis pelepah atau batu tempat 

penulisan wahyu) agar lebih konkret. 
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